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ABSTRACT 

Implementation of Leadership Education and Training Level IV 
New Pattern on Education and Training Board of 

Central Kalimantan Province 

CHRlSTIN VALENTINE 
Open University 

valentinel90586@gmatl.com 

This study aims to analyze how the implementation of education and 
leadership training level IV New Pattern on Education and Training Agency of 
Central Kalimantan Province. The research method used is qualitative research 
metJ10d. Data collection techniques in t11is study using purposive sampling 
technique. The results show that there are several alumni of Diklatpim Level IV 
New Pattern in Central Kalimantan Province Environment which still can not 
implement the project of change. In addition, the alumni of Level IV Training of 
New Pattern is considered not able to actualize the attitude of integrity in its 
performance as the current leader of organizational change as expected through 
the new Pattern Leadership Training. Based on the research results suggested 
Central Kalimantan Provincial Training and Traffiing Agency as an accredited 
training institution in Central Kalimantan Province in order to increase the 
quantity of widyaiswara and improve the quality of education widyaiswara. In 
addition, it is necessary to evaluate the alwnni of post-training to track the extent 
to which the performance achievement and the implementation of the change of 
alumni of education project. 

Key Words: Implementation, Training, Leadership, New Pattern 
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ABSTRAK 

Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV 
Pola Bam pada Badao Peodidikan dan Pelatibao 

Provinsi Kalimantan Tengah 

CHRISTIN VA LENTINE 
Universitas Terbuka 

valentine 190586@gmail.com 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pelaksanaan 
pendidikan dan pelatihan kepemimpinan tingkat IV Pola Baru pada Badan 
Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Kalimantan Tengah. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian kualitatif Teknik pengwnpuJan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Hasll penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat beberapa alumni Diklatpim Tingkat IV Pola Baru di 
Lingkungan Provinsi Kalimantan Tengah yang masih belum dapat 
mengimplementasikan proyek perubahannya. Selain itu, alumni Diklatpim 
Tingkat IV Pola Bam dinilai masih belum dapat mengaktualisasikan sikap 
integritas dalam kinerjanya sebagai sosok pernimpin perubahan organisasi saat ini 
sebagaimana yang diharapkan melalui Diklat Kepemimpinan Pola baru. 
Berdasarkan basil penelitian disarankan Badan Diklat Provinsi Kalimantan 
Tengab sebagai lembaga penyelenggara Diktat yang terakreditasi di Provinsi 
Kalimantan Tengah agar dapat menambah kuantitas widyaiswara dan 
meningkatkan kualitas pendidikan widyaiswara. Selain itu perlu dilakukan 
evaluasi alumni pasca diktat m1tuk menelusuri sejauh mana capaian kinerja serta 
implementasi proyek perubahan para alumni diklat. 

Kata Kunci: Implementasi, Diklat, Kepemimpinan. Pola Barn 
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BABIV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Badan Pendidikan dan Pelatihan (Bandiklat) Provinsi Kalimantan Tengah 

merupakan basil pemisaban dengan Badan Kepegawaian Daerah Provinsi 

Kalimantan Tengah pada akhir tahun 2013. Sebelumnya kedua badanlinstansi ini 

tergabung dalam nomenklatur Badan Kepegawaian, Pendidikau dan Pelatihan 

(BKPP) Provinsi Kalimantan Tengah. Pemisahan dua instansi ini secara yuridis 

formal berdasarkan 2 (dua) regulasi yaitu: 

1. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 10 Tahun 2013 

Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan 

Tengah Nomor 7 Tahun 2008 Tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Inspektorat, Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Kalimantan Tengah 

Dan Lembaga Teknis Daerah Provinsi Kalimantan Tengah (Lembaran 

Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2013 Nomor 10). 

2. Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 88 Talum 2014 Tentang 

Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas Badan Pendidikan dan Pelatiban 

Provinsi Kalimantan Tengah. 

1. Visi dan Misi 

Berlandaskan Y_isi Misi Provinsi Kalimantan Tengab yang tertuang dalarn 

RPJMD 2010 - 2015 serta memperhatikan tugas pokok, fungsi , dan kewenangan~ 

maka Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Kalimantan Tengab menetapkan 

Visi: 
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"Mewujudkan Kompetensi dan Profesionalitas Aparatur Sipil Negara yang 

Handa!, Tangguh dan Berdaya Saing, 

Visi tersebut mengandung makna bahwa Badan Pendidikan dan Pelatihan 

Provinsi Kalimantan Tengah berkewajiban baik secara nonnatif maupun moral, 

untuk mewujudkan ASN yang memiliki kapasitas pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang bertanggung jawab, disiplin dan profesional dalam menghadapi 

tantanganAsean Economic Community2015. 

Untuk mewujudkan visi tersebut, maka ditetapkan Misi Bandiklat Provinsi 

Kalimantan Tengah: 

1. Mengembangkau Program Diklat. 

2. Meningkatkan Kapasitas SDM Tenaga Kediklatan. 

3. Meningkatkan Kuantitas dan Kualitas Sarana dan Prasarana Diklat. 

4. Meningkatkan Kualitas Pengelolaan dan Penyelenggaraan. Diktat. 

5. Memanfaatkan Teknologi Komunikasi dan lnfonnasi dalam proses 

Pendidikan dan Pelatihan. 

6. Meningkatkan Koordinasi dan Kerjasama Kediklatan. 

7. Melaksanakan Diklat. 

Misi yang diemban o leh Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi 

Kalimantan Tengah ini bersifat kolaboratif, artinya terwujudnya pengembangan 

dan peningkatan BandikJat bukan semata-mata tanggung jawab Badan Pendidikan 

dan Pelatihan Provinsi Kalimantan Tengah, tetapi menjadi tanggung jawab 

bersarna seluruh elemen pemerintah dalam lingkup internal dan eksternal 

Kalimantan Tengah. Namun demikian, sebagai satuan ke.rja yang memiliki tugas 

dan fungsi yang spesifik dalam peningkatan kompetensi aparatur pemerintah, 
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maka program-program yang dirancang dan dilaksanakan diharapkan menjadi 

contnbutor utama dalam mewujudkan aparatur pemerintah yang handal, tangguh 

dan berdaya saing. Setanjutnya, untuk memantapkan langkah perubahan dalam 

mencapai visi dan rnisi di atas, dalam rencana strategis ditetapkan tujuan, sasaran, 

dan strategi sebagaimana elaborasi berikut ini: 

a. Tujuan 

Mewujudkan sumberdaya manusia berdaya saing global melalui 

pengembangan pendidikan dan pelatihan aparatur s ipil negara berbasis 

kompetensi di Kalimantan Tengah. 

b. Sasaran 

1. Mewujudkan kelembagaan yang kuat melalui akreditasi kediklatan, 

penyusunan kebijakan diklat, pengembangan sarana prasarana, 

pengembangan ketjasama dan jejaring ketja serta pengembangan sistem 

informasi diktat. 

2. Mewujudkan kepercayaan pengguna diktat melalui kelembagaan diktat 

yang terakreditasi dau terlaksananya pengembangan sumberdaya 

manusia berbasis kompetensi melatui peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia. 

c. Kebijakan 

1. Penguatan Kelembagaan Diklat. 

2. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Penyelenggara Diktat. 

3. Peningkatan Sarana dan Prasarana Diktat 

4 . Peningkatan Kerjasama dan Jejaring Kcrja Kediklatan. 

5. Pengelolaan dan Pengembangan Sistem lnformasi Diklat. 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 69 

43636.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

d. Program 

1. Penguatan Kelembagaan Diklat 

a. Akreditasi kelembagaan DikJat dalam melaksanakan Diklat 

Prajabatan, Diktat Kepemimpinan, DikJat teknis dan Fungsional 

serta Diklat Sektoral dan Kemasyarakatan oleh lnstansi yang 

berwenang. 

b. Pembentukan Lembaga Sertifikasi Profesi yang independen dan 

terakreditasi. 

2. Peningkatan Kapasitas Sumber Day a Manusia Penyelenggara Diklat 

a. Sertifikasi Pendidikan dan Pelatihan sumber daya manusia 

Aparatur Sipil Negara (ASN) berdasarkan kompetensi sebagai 

persyaratan pokok dalam perencanaan kmier ASN. 

b. Peuingkatan kernampuan sumber daya manusia pengelola 

pendidikan dan pelatih.an (Widyaiswara dan Penyelenggara). 

c. Penyelenggaraml pendidikan dan pelatihan terstruktur berbasis 

kompetensi bagi Aparatur Sipil Negara sesuai dengan perencanaan 

karier. 

d. Evaluasi Organisasi dan Tata Keija Badan Pendidikan dan 

Pelatihan. 

e. Pemberlakuan Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan 

Teknis Fungsional serta Sektoral Kemasyarakatan. 

f. Penetapan dan pemberlakukan Standar Kurikulum/Silabus 

Pendidikan dan Pelatil1an Teknis Fungsional serta SektoraJ 

Kemasyarakatan. 
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g. Penyusunan GBPPIRBPMD,SAP/RP dan ModuJ untuk pendidikan 

dan pelatihan Teknis Fungsional serta Sektoral Kemasyarakatan. 

h. Pemberlakuan standar evaluasi Widyaiswara pendidikan dan 

pelatihan. 

1. Penetapan dan pemberlakuan Standar Penyelenggaraan Pendidikan 

dan Pelatihan Teknis Fungsional serta Sektoral Kemasyarakatan. 

j . Penetapan dan pemberlakuan standar evaluasi penyelenggaraan 

pendidikan dan pelatihan Teknis Fungsional serta Sektoral 

Kemasyarakatan. 

3. Peningkatan Sarana dan Prasarana Diktat 

a. Melengkapi alat-alat peraga untuk pendidikan dan pelatihan. 

b. Peugembangau Sarana dan Prasarana Peudidikan dan Pelatihan. 

c. Peugadaan gedung dan asrama serta perlengkapannya. 

d. Pengembanganlingktmgan yang asri, iudah dan nyaman. 

4. Peningkatan Ketjasama dan Jejaring Ketja Kediklatan 

a. Pengembangan ketjasama, jejaring serta peningkatan koordinasi 

antara Lembaga Diktat Pemerintah Pusat dan Daerah dalam hal 

penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan. 

b. Pengembangan kerjasama antara Lembaga Diklat nasional. 

c. Sinkronisasi program pendidikan dan pelatihan sesuai kebutuhan. 

d. Peningkatan ketjasama pendidikan dan pelatihan dengan instansi 

pemerintab dan stakeholders. 

5. Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Infonnasi DikJat. 

Peningkatan kapasitas suprastruktur (kelembagaan, regulasi dan 
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sumberdaya manusia pengguna maupun pengelola), integrasi 

infrastruktur jaringan .fisik, optimalisasi infrastruktur informasi dan 

aplikasi, meningkatkan sinergi dengan pihak terkait. 

2. Tugas, Fuogsi, dan Keweoangan Bandiklat 

Sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor I 0 

Talmn 2013 Tentang Perubahan Kedua Alas Peraturan Daerab Provinsi 

Kalimantan Tengah Nomor 7 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Lembaga Teknis 

Daerah Provinsi Kalimantan Tengah, Pasal 35A baltwa Badan Pendidikan dan 

Pelatihan memptmyai tugas melal"Sanakan penyusunan dan pelaksanaan 

kebijakan daerah yang bersifat spesifik, yaitu di bidang pendidikan dan 

pelatihan, dan melaksanakan, mengelola, melakukan pembinaan, serta 

monitoring dan evaluasi terhadap kediklatan di tingkat Provinsi dan 

Kabupaten/Kota. 

Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

35A di atas, pada Pasal 358 dijelaskan bahwa Badan Pendidikan dan Pelatihan 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Pelaksanaan koordinasi kebijakan d.i bidang pendidikan dan pelatihan 

struktural, teknis administrasilsubstantif, fungsional, kemasyarakatan dan 

teknis sektoral. 

b. Pembinaan, pelayanan, pengawasan, pengendalian, monitorirtg, evaluasi dan 

pelaporan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan. 

c. Melak:ukan analisis kebutuhan pendidikan dan pelatihan. 

d. Menyusun program pendidikan dan pelatihan prioritas. 
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e. Menyelenggarakan kegiatan kediklatan. 

f. Penyelenggaraan urusan kesekretariatan Badan. 

Selanjutnya. untuk melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 35B di atas, dijelaskan dalam Peraturan Gubemur Kalimantan Tengah 

Nomor 88 Tahun 2014 Tentang Tugas Poko~ Fungsi dan Uraian Tugas Badan 

Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Kalimantan Tengah, mempunyai kewenangan 

sesuai Pasal 4 dan Pasal 5 sebagai berikut: 

Tugas Pokok: 

a. Perumusan bahan pembinaau dan kebijakan teknis di bidang pendidikan dau 

pelatihan; 

b. Penyiapan bahan pembinaan pendidikan dan pelatihan dan meughimpun 

peraturan perundang-uudangan di bidang pendidikan dan pelatihan; 

c. Penyiapan penyusunan peraturan perundang-undaogan di bidang pendidikan 

dan pelatihan; 

d. Penyiapan dan penyusunan program peningkatan kualitas PNSD antara lain 

melalui pendidikan dan pelatiban; 

e. Pelaksanaan koordinasi kebijakan di bidang pendidikan dan pelatihan 

struktural, kader, teknis administrasi, fungsional, kemasyarakatan dan teknis 

sektoral; 

f. Pelaksanaan koordinasi dan bimbingan kelompokjabatan fungsional; 

g. Pembinaan, pelayanan, pengawasan, pengendalian, monitoring,evaluasi dan 

pelaporan penyelenggaraan pendidikan dan pelatiban; 

h. Penyelenggaraan urusan kesekretariatan Badan. 
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Fungsi: 

a. Pelaksanaan orientasi tugas dan prajabatan; 

b. Penetapan kebutuhan diktat PNSD provinsi dan penyelenggaraan diktat; 

c. Pemukhtahiran data alumni peserta pendidikan dan pelatihan, pengawasan 

dan pengendalian atas pelaksanaan peraturan perundang-undangan di bidang 

pendidikan dan pelatihan skala provinsi dan di lingkungan kabupatenl ko~ 

d. Penyelenggaraan pembinaan dan pengawasan manajemen Pendidikan dan 

Pelatihan Pegawai Negeri Sipil di tingkungan provinsi; 

e. Penyusunan program pengelolaan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan, 

pelaksanaan pembelajaran dan pelatihan, seminar, rapart koordinasi serta 

bimbingan teknis pendidikan dan pelatihan; dan 

f. Penyelenggaraan urusan kesekretariatan Badan Pendidikan dan Pelatiban. 

Dalam Pelaksanaannya, Kepala Badan Pendidikan dan Pelatihan dan 

Bagian-Bagian yang termasuk. didalamnya mempunyai tugasnya masing-masing, 

sebagai berikut: 

1. Kepala Badan Pendidikan dan Pelatihan mempunyai tugas membina, 

mengoordinasikan, merencanakan serta menetapkau program keija, tata 

kerja dan meugembangkan semua kegiatan di bidang Pendidikan dan 

Pelatihan serta bertanggung jawab atas terlaksananya tugas pokok dan 

fungsi Badan Pendidikan dan Pelatihan. 

2. Sekretaris mempunyai tugas mengoordinasikan penyusunan program dan 

penyelenggaraan tugas-tugas bidang secara terpadu dan tugas pelayanan 

administratif serta keuangan dan aset, kepegawaian, ketatausahaan, 

protokol, hubungan masyarakat dan rurnah tangga, organisasi, tatalaksana 
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dan analisis jabatan serta dok'Uillentasi peraturan peruodang-undangan pada 

Badan Pendidikan dan Pelatihan. 

3. Sub Bagian Penyusunan Program mempunyai tugas menyiapkan dan 

menglrimpun data dari bidang sebagai bahan peoyusunan program dan 

anggaran badan, serta menghimpun baban penyusuoan pelaporan. 

4. Sub Bagian Keuangan dan Aset mempunyai tugas penyusunan anggaran 

pembiayaan, pengelolaa.n keuangandan aset, pelaksanaan anggaran dan 

pembinaan bendaharawan. 

5. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas menyelenggarakan 

urusan umum, urusan surat menyurat dan kearsipan, urusan rumah tangga, 

pengumpulan dan pengolahan data, penyusunan program, evaluasi dan 

Laporan, administrasi kepegawaian, organisasi dan tatalaksana, analisis 

jabatan, administrasi perjalanan dinas, protokol, serta evaluasi kelembagaan. 

6. Bidang Data, lnformasi , Monitoring dan Evaluasi mernpunyai tugas 

Penyiapan dan Pengelolaan Data Pelaksanaan Diklat, menganalisis data 

kediklatan serta melakukan analisis kebutuhan Diktat dan pelayanan 

kediklatau; 

7. Sub bidang Peugolahan Data mempunyai tugas pengumpulan, pemantauan 

terhadap data dan infonnasi, analisa penyaj ian baban dan data pendidikan 

dan pelatihan; 

8. Sub Bidang Monitoring dan Evaluasi mempunyai tugas melaksanakan 

monitoring dan evaluasi pelaksanaan kediklatan di provinsi dan kabupaten/ 

kota Se- Kalimantan Tengah; 

9. Bidang Struktural mempunyai tugas penyiapan perumusan kebijaksanaan, 
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pembinaan,koordinasi di bidang pendidikan dan latihan prajabatan, 

pendidikan dan latihan kepemimpinan, LEMHANAS, di lingkungan 

Pemerintah Provinsi serta pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan; 

10. Sub Bidang Pendidikan dan Pelatihan Dasar mempunyai tugas penyiapan 

bahan keperluan rencana dan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan 

prajabatan, pengolahan data dan meuyusun kualifikasi tenaga pengajar serta 

evaluasi dan pelaporan; 

11. Sub Bidang Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan mempunyai tugas 

penyiapan bahan untuk program diklatpim dan penyelenggara/ pengiriman 

peserta peudidikan dan pelatiban kepemimpinan ( Diklatpim TK L, II, III 

dan IV), pengiriman peserta LEMHANAS; 

12. Bidang Pendidikan dan Pelatihan Tekuis, Fungsioanal, Sektoral dan 

Kemasyarakatan mempunyai tugas penyiapan perumusan, koordinasi, 

pembinaan, di bidang pendidikan dan pelatihan Bidang Diktat Teknis, 

Fungsional, Sektoral dan Kemasyarakatan di lingkungan pemerintah 

provinsi serta penyusunan laporan; 

13. Sub Bidang Pendidikan dan Pelatihan Teknis dan. Fungsional mempunyai 

tugas penyiapan bahan-bahan untuk rencana dan pelaksanaan Pendidikan 

dan Pelatihan Teknis dan Fungsional, melakukan penyiapan bahan rencana 

dan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan teknis dan fungsional; 

14. Sub Bidang Pendidikan dan Pelatihan Sektoral dan Kemasyarakatan 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahau rencana dan pelaksanaan 

pendidikan dan latihan bidang Pendidikan dan Pelatihan Sektoral dan 

Kemasyarakatan; 
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15. Kelompok Jabatan Fungsiooal Tertentu, terdiri atas sejumlah tenaga dalam 

jenjang Jabatan Fungsional yang terbagi dalam berbagai kelompok sesuai 

dengan bidang keahliannya. 

3. Struktur Organisasi Bandildat 

Peraturan Daerah Provinsi KaJimantan Tengah Nomor 10 Tahun 2013, 

Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Kalimantan Tengah memiliki struktur, 

yang terctiri atas: 

I . Kepala Badan 

2. Sekretariat, membawahi: 

a . Sub Bagian Penyusunan Program. 

b. Sub Bagian Keuangan dan Aset. 

c. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian. 

3. Bidang Diktat Struktural, membawahi: 

a . Sub Bidang Diktat Kepemimpinan. 

b. Sub Bidang Diktat Dasar. 

4 . Bidang Diktat Teknis, Fungsional, Sektoral dan Kemasyarakatan, 

membawahi: 

a . Sub Bidang Diklat Teknis dan Fungsional. 

b. Sub Bidang Diktat Sektoral dan Kemasyarakatan. 

5. Bidang Data, lnfonnasi, Monitoring dan Evaluasi, membawahi: 

a. Sub Bidang Data dan lnformasi. 

b. Sub Bidang Monitoring dan Evaluasi. 

6. Kelompok Jabatan Fw1gsionat (Widyaiswara). 

7. Unit Pelaksana Teknis Badan (UPTB). 
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Bagan 4.1. 

Struktur Organisasl Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Kalimantan Tengah 

K£PALA BADAN 
JbL 11.01·2014 

DtJ. II. Muclltar, M.SI 
19591111198503 I 022 

Pcanbln.l Utoma u.dya (IV / d), 

ICELONI'OK IAIATA!II"UNG.~IONAL 
1. Dr. MJNSYA.T.IIJAUNG ,DIIS.Ic.MJ(ES I. KAJITIAN.U .SUUI SEKRET AJUAT 

195403011976061001 196ZIOOSI~ll016 )bt.1N11·2014 
SLA,.,. Surlii'ADI, Sl 

2. SUOE,S.N,M.Pd 9. PaANSISICUS HA!IDOKO ,SST .Par, IIUI 
196S07U 199003 l OU 

(IV/b) 01-04-2009 196503Z8198JOU002 19800822%010011006 Tlnu~r Jov•. 12·07·1965 

3. Dra. LIHDA SA!IDI ,M.I'd 10. l UST AM EI'PEN"DIE.ST, M.$1 

' 
196307031994032002 198108U20100ll006 

4. Dr. IIDIIMII SAWAIIC SH. ,M..Pd l l . IUIIIYMATJIICSA,5T, MM I L 196510221990031010 I 97811072010011006 
S. 11A11A1tAP llVIIMAN .fP .MJ' tz. UQSu.JWAnASANG JI.JIUM SUB BACWI PEIMJSUNAN PROCRAM SUB BACWI K£UANCAK DAN AS£T SUI! BACIA/I U~IUM. DAN K£PEGAWAIAN 

196209061980031 O!J 197701312011012002 )be.l7.01·2014 lbt 17.01·2014 Jk17..0l-2014 . 
6. DlLSTEPAIIUJ ,SJioot,MP U . l Uil'\'ANTO )CSA 

I9720U619980J101l 19811162011011001 KRIST'\' BRJANTOHY, SSTP TI:AATAI, SP ICAAI.JIL NAKA!I, A.J•Id 
t9asoJ 11 zool n t ooa 1.9640105 19190J 2 009 19600513 199903 I 002 

I 

1. Muha,.mod ICAI,.a P. Ulnan, SI.,MM I+. Dra. ldo lulllrtl llktplh (lfl/~)01·0<1·2010 (Ill/d) 01.03·2012 (111/cl~ 01·1().2009 
Oh. Tam u.1c. 13·05·1960 

196610ZZ 199308 1 001 19670117 19930U 010 PaJanjlluroyo 11.03-1985 kotim, 05.01-1964 

BJDAHC DIKI.ATSTIIUKTUAAL BIDANC TEICHIS PUNGSIONAL 81DANC DATA.IKPOIIMASI. MONITORING. DAN EVALIJASI 
lbe.17.01·2014 - )bL 17.01·2014 JbL 11·01·2014 

Dra.SHINTARJI AGUmNUS .S£ Drs. ARDIT )WOHA 

19640620 198603 2 013 1966122419900 J1 002 19610913198903100.. 

(IVJb) 01.04-2015, {IV/a) 0144·2006 (IV fa) t .o4·2012 

Tewaq Pajaqan 20-6·1964 Palan&)al Rayo. 24-12·1966 Sa w.n. 13.09-I 961 

SUD DIDANC DIKLAT OASAR 5118 BIDA!IG DIKLAT FVNGSIOHAL SU8 1!10A!fl;OATAOAH IN FORMASI 

r--- Jbtl 7·01·2014 Jbe. 17..01·2014 JbL 17-0I·lOH 

INA KIILATA. S..~ YUNJRE.SE 
TOPDJ.SUUI 

196701011986012 006 19660627198903 2 009 
19700228 200604 I 008 

(Ill/d) 01-10·2009 (lllfdl 01.0+-2009 {llljc)OJ.I0·2011 

Sundar, 01·01·1967 Kuala K>aron. 21.()6..1966 28-02· 1970 

SUB RIDANC DIKLAT KEPBMI~IPINAH SUB BIDAHC SEKTOAAL DAN SUB BIDAHC MONITOR! NC 
JbL17·01·2014 K£W.SY A RAKJ\ TAN DAHEVAWASI 

- lbL 17..01·2014 
SUASA nMUR BAJA PASAIUIU,JI.P-"1)1 Y!XI Ii.$£ 

19750114199311 2 001 19740114199403 2 013 
IOICA. SJ>d 

(IV/a) 01·10·201S (Ill/d) 0 1·10·2011 
19'181019100SOU 010 

Peunbor .... U -01·1975 P•lanaJ<a ~ 14.0J.1974 
{lll/c)OJ.10.2009 

19·10·1978 
TugasAkhi 
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4. Sumber Daya Manusia 

Dalam rangka rnendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta 

kewenangan, Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Kalimantan Tengah 

memiliki sumber daya organisasi berupa sumber daya manusia dan sarana serta 

prasarana.Sumber daya roanusia Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi 

Kalimantan T engah adalah sebagai berikut: 

Tabel4.l. 

Jumlab Pegawai Berdasarkan Jabatan StrukturaJ 

No. Jabatan struktural Jumlah 

1. Eselon II 1 

2. Eselon liT 4 

3. Eselon IV 9 
-

4. Jabatan fungsional (widyaiswara) 14 

5. Fungsional umum 28 

6. Tenaga kontrak (PPPK) 22 

Jumlah 78 

Sumber: Badan Dlldat Provms1 Kaltmantan Tengah, 2015 

Berdasarkan Tabel4.1. dapat dijelaskan bahwajabatan struk1ural tertinggi 

di Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah diduduki oleh pejabat struktural 

dengan Eselon U yaitu Kepala Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah. 

Sedangkan pejabat yang mendudukan jabatan struktural Eselon IV berjumlah 9 

orang. Untuk mendudukijabatan struktural Eseleon II sampai Eselon IV, seorang 

pegawai harus memenuhi persyaratan Diktat. Lni berarti bahwa Diklat 

memberikan kontribusi yang baik bagi karir pegawai sebagaimana hasil penelitian 

Herlina (2014) yang menyebutkan babwa berbagai jenis pendidik:an dan pelatihan 

yang pcrnab diikuti pegawai akan memberikan kontribusi yang baik untuk 
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merungkatkan pengetahuan, keterampilan dan wawasan pegawai daJam 

menghadapijenis peketjaan serta mampu mengoptimalkan kinetja pegawai. 

Dalam rangka melaksanakan tugas dan tanggungjawab dalam 

penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan di Provinsi Kalimantan Tengah, Badan 

Pendidikan dan Pelatihan Provinsi. Kalimantan Tengah harus didukung oleh 

pegawai yang memiliki jenjang pendidikan yang memadai. Jenjang pendidikan 

berguna uotuk meningkatkan kompetensi dan pengetahuan pegawai dalam rangka 

melaksanakan tugas sesuai dengan bidangnya masing-masing. Untuk rnengetahui 

jumlah pegawai berdasarkanjenjang pendidikan dapat dilihat pada Tabel4.2. 

Tabel4.2. 

Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

ESE LON 
NO. PE.NDlDJKAN WIDY AlSW ARA STAF KONTRAK JUMLAH 

n m IV 

1. S - 3 - - - 4 - - 4 

2. S - 2 I - 2 9 1 - J3 

3. S - 1 - 4 6 l II 9 31 

4. 0 3 - - I - 2 - 3 

5. SLTA - - - - 14 13 27 

JUMLAH 1 4 9 14 28 22 78 

Sumber: Badan Dildat Provmst Kalimantan Tengah, 2015 

Berdasarkan Tabel 4.2. dapat dijelaskan bahwa pegawai Badan Diklat 

Provinsi Kalimantan Tengah mayoritas berpendidikan Saijana Strata Satu (S 1 ). 

Sedangkan yang berpendidikan Strata Tiga (S3) sebanyak 4 (empat) orang. 

Namun dilihat dari pendidikan masih ada widyaiswara yang berpendidikan Sl . 

Untuk itu perJu adanya upaya dari Kepala Badan Diklat Provinsi Kalimantan 

Tengah untuk memberikan kesempatan pada widyaiswara yang berpendidikan 

Sl untuk melanjutkan ke jenjang S2 dan yang berpendidikan S2 ke jenjang 
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pendidikan S3. Hal ini sesuai dengan pendapat Sastrobadiwiryo (2002) bahwa 

pendidikan berfungsi untuk. mengembangkan kemampuan manusia. Serta sesuai 

dengan pendapat C-arter V. Good (dalam Indar, 1999) bahwa pendidikan 

merupa.k:an proses pengembangan kecakapan seseorang dalam bentuk sikap dan 

peritaku. Oleb sebab itu, peningkatanjenjang pendidikan Widyaiswara bertujuan 

untuk meningkatkan kecakapan dan mengembangkan kemampuan Widyaiswara. 

Selain dilil1at dari j abatan struktural dan jenjang pendidikan, untuk 

melihat kompetensi sumber daya manusia (pegawai) di Badan Diktat Provit1Si 

Kalimantan Tengah dapat dilibat berdasarkan golongannya sebagaimana Tabel 

4.3. 

Tabel4.3. 

Jumlab Pegawai Berdasarkan Golongan 

No. Gol. 
Jenis Golongan 

Jumlah 
A B c D E 

1. IV 7 4 - 1 1 13 

2. lll 7 10 11 7 - 35 

3. n - 6 2 - - 8 

4. l - - - - - 0 

JumlabPNS 56 

Pegawa.i Kontrak 22 

Jumlah 78 

Surnber: Badan Dtklat Provmst Kalimantan Tengah, 2015 

Dari Tabel 4.3. terlihat bahwa jumlah pegawai Badan Diktat Provinsi 

Kalimantan Tengah mayoritas golongan Ill yaitu sebanyak 35 orang. Adapun 

pegawai yang bergolongan IV sebanyak 13 orang. Sedangkan pegawai yang 

golongan II hanya sebanyak 8 (delapan) orang. Masib adanya pegawai yang 
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bergolongan II menunjukkan bahwa perlu adanya upaya untuk meningkatkan 

jenjang karir pegawai melalui diktat. Sebagaimana pendapat Notoatmodjo 

( 1998) bahwa pendidikan pegawai adaJab kegiatan pengembangan sumber daya 

manusia untuk meningkatkan totaJ dari pegawai di luar kemampuan dibidang 

pekerjaan atau jabatan yang dipegang saat ini. Sedangkan pelatihan pegawai 

adalah suatu pelatihan yang ditujukan untuk para pegawai dalam hubungannya 

dengan peningkatan kemampuan pekerjaan (job) pegawai saat ini 

Tabel4.4. 

Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jeois Kelamin Jumlah 

1. Laki-Laki 45 

2. Perempuan 33 

Jumlah 78 

SlUnber: Badan DiklatProvtnst Kahmantan Tengah, 2015 

Berdasarkan Tabel 4.4. dapat dijelaskan babwa pegawai Badan Diktat 

Provinsi Kalimantan Tengah mayoritas berjenis ketamin laki-laki yaitu sebanyak 

45 orang. Sedangkan yang berjenis perempuan sebanyak 33 orang. Dengan 

adanya pegawai yang memadai baik dari segi kuantitas maupun kualitas maka 

akan mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dari Badan Diktat 

Provinsi Kalimantan Tengah dalam me11yelenggarakan kegiatan pendidikan dan 

pelatihan di Provinsi Kalimantan Tengab. 

Peningkatan kompetensi pegawai tidak membedakan jenis kelamin 

pegawai, semua pegawai memiliki kesempatan yang sama untuk mengikuti 

d iklat gun a pengembangan diri pegawai. Keinginan untuk mengikuti diktat 

tergantung dari komitmen pribadi pegawai sebagaimana basil penelitian Sakti 
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(20 15) yang menunjukkan bahwa komitmeo pegawai merupakan faktor 

peodorong atau pendukung dari pelaksanaan diklat. Karena komitmen dan 

persepsi yang baik dari pegawai akan memperlancar kegiatan dildat. 

DaJam pelaksanaan pendidikan dan pelatihao maka <liperlukan tenaga 

fungsional sebagai instruktur. Pada Badan Pendidikan dan Pelatihao proviosi 

Kalimantan Tengah terdapat Jabatan Fungsional dengan sebutan Widyaiswara 

(WI) sebanyak 14 orang. 

Tabei4.S. 

Jabatan Fungsional Widyaiswara 

No. Pendidikan Jabatan Pang kat ! Got. Jumlab 
(org) 

1 S3 
Widyaiswara Ahli Pembina 

IV/e 1 
Utama Utama 

I Widyaiswara AhJi 
Pembina 

2 S3 Utama IV/c 1 
I Madya 

Muda 

3 S3 
Widyaiswara Ahli 

Pembina TV/a 1 Madya 

4 S3 
Widyaiswara Ahli 

Pembina llUd 1 
Madya 

5 S2 
Widyaiswara Ahli Pembina 

IV/b 3 
Madya TKJ 

6 S2 
Widyaiswara 

Pembina TV/a 1 
AhliMuda 

7 S2 
Widyaiswara Ahli 

Penata TK.I IIUd 4 
Muda 

·. 

8 S2 
Widyaiswara Ahli 

Penata Illlc 2 
i Muda 

14 
Sumber: Bad an Diklat Provms1 Kaltroantan Ten gab, 2015 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa jumlah widyaiswara d i 

Badan Diktat Provinsi Kalimantan Tengah sebanyak 14 orang dengan jenjang 

pendidikan S3 scbanyak 4 orang dan jenjang pendidikan S2 sebanyak 10 orang. 

Sesuai dengan luas Wilayab Provinsi Kalimantan Tengab dan Jumlah Kabupaten 
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/Kota di Provinsi Kalimantan Tengah untuk 5 (lima) tahun kedepan diperlukan 

20 orang Widyaiswara. Untuk itu perlu adanya kebijakan dari Pemerintah 

Provinsi Kalimantan Tengah melakukan perekrutan tenaga fungsional 

widyaiswara. 

Pengembangan pegawai melalui Diklatpim IV Pola Baru harus didukw1g 

oleb kesiapan widyaiswara baik secara kuantatif maupun kualitatif. Kurangnya 

kuantitas widyaiswara akan mengbambat penyelenggaraan diktat dan kurang 

efisiensi kerja. Hal ini jelas bertentangan dengan pendapat Hasibuan (2001) 

bahwa tujuan dari diklat adalah untuk meningkatkan efisiensi tenaga, waktu, 

bahan baku dan pemborosan. 

5. Sarana dan Prasaraoa 

Dukungan sarana dan prasarana Badan Pendidikan dan Pelatihan 

Provinsi Kalimantan Tengab, adalab sebagai berikut: 

1) Gedung Kantor Kepala Badan, Sekretariat, dan Bidang Diklat Struktural ( l 

Atap). 

2) Gedung Kantor Bidang Diklat Teknis, Fungsional, Sektoral, dan 

Kemasyarakatan menjadi satu atap dengan Gedung Kantor Bidang Data, 

Informasi, Monitoring, dan Evaluasi (1 Atap). 

3) Gedung Kantor Widyaiswara. 

4) Aula Serbaguna. 

5) Ketas 8 Ruangan. 

6) Perpustakaan 

7) Gedung Asrama 

8) Bangunan Musholla 

Tugas Akhlr Program Magister (TAPM) 84 

43636.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

9) Ruangan Darma Wanita. 

1 0) Olahraga (Lapangan Fleksibel). 

11) Ruang Kesehatan. 

12) Kantin dan Fotocopy. 

13) Kendaraan Operasional (Bus). 

14) Wifi Zone (Kawasan Free Access Internet) pada semua gedung. 

Ketersediaan sarana dan prasarana sangat penting dalam penyelenggaraan 

Diklatpim IV Pola Baru guna memperlancar pelaksanaau diklat. Namun 

sebaliknya apabila sarana dan prasarana kurang memada.i atau mencukupi maka 

akan mengllambat pelaksanaan d.iklat, sebagaimana hasil penelitian Sakti (20 15) 

yang meuyebutkan bahwa kuranguya sarana dan prasarana menjadi fak.tor 

penghambat pelaksanaan d iklat. 

B. Basil Penelitian 

Untuk membekali kompetensi kepemimpinan operasional, diperlukan 

diklat kepemimpinan yang inovatif. D.iklat tersebut merupakan suatu diklat yang 

membekali eselon IV dengan kemampuan merancang suatu perubahan di unit 

kerjanya dan memimpin perubahan tersebut hingga mencapai suatu hasil . 

Terkait dengan hal tersebut, dalam diklatpim ditunjukkan kemampuan 

merancang dan sekaligus memimpin perubahan dalam suatu proyek. Melalui 

pola bam diharapkan tidak hanya menguasai kompetensi dan kemampuan dalam 

memimpi~ namliD dapat pula ditunjukkan melalui hasil keija nyata. Untuk itu 

diperlukan suatu upaya yang sunggub-sungguh, kesiapan dari berbagai pihak 

yang cukup, serta instmmmen yang memadai. 
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l. Aoalisis dan Pereocaoaao Kebutuhan 

Pejabat strukrural Eselon lV merupakan pejabat pembuat perencanaan dan 

sekaligtas juga metnimpin bawahan dan stakeholder stratejik daJam pelaksanaan 

berbagai kegiatan di satuan ketjanya. Tugas tersebut hanas dapat dilaksanakan 

secara efektif dan efisien. Salah satu persyaratan yang harus dimiliki pejabat 

Eselon IV adalah memiliki kepemimpinan operasional. Eselon IV merupakan 

pejabat dengan kepemimpinan yang cukup strategis karena selain sebagai 

pengendali sumber daya manusia, juga sebagai pengendali kegiatan, dan sekaligus 

melakukan perancangan kegiatan untuk mengembangkan satuan kerjanya ke arab 

yang lebih baik lagi. Uutuk itu agar pejabat eselon IV memiliki kompetensi 

kepemimpinan opersional yang memada~ diperlukan suatu diklat kepemimpinan 

yang inovatifyaitu melalui Diktat Kepemimpinan Tingkat IV pola baru. 

Analisis dan perencanaan kebutuhan merupakan kegiatan pertama dan 

penting karena dengan menganalisa dan merencanakan kebutuhan terlebih dahuJu 

maka akan dapat mengetahui kemampuan-kemampuan yang benar-benar 

dibutuhkan. oleh pegawai dalarn mendukung pekerjaannya sehingga tidak terjadi 

pemborosan anggaran dalam pembiayaan gaji pegawai. ldentiflkasi kebutuhan 

pendidikan dan pelatihan merupakan gambaran kekurangan kompetensi pegawai 

dalam rnelaksanakan tugas-tugas sehari-hari. 

Berikut wawancara dengan Kepala Sub Bidang Diklat Kepemimpinan 

tentang analisis kebutuhan berpendapat bahwa: 

"Diklatpim Tingkat IV dilaksanakan sesuai dengan tingkat kebutnhan 
pengisian jabatan slruktural Eselon fV untuk jabatan strukturaJ di 
Pemerintahan Provinsi Kalimantan Tengal1 maupun di Pemerintahan 
Kabupaten!Kota yang berada di Provinsi Kalimantan Tengah". (Wawancara 
pada: 28 Maret 2016) 
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Selanjutnya berdasarkan hasiJ wawancara dengan Peserta Diklatpim IV 

Pola Ba.ru, dengan Kasi Pelayanan Medik dan Pengembangan Mutu Pelayanan 

Medik pada RSUD DR. Dorys Sylvanus Provinsi Kalimantan Tengab 

menjelaskan: 

"Saya meogil-uti Diklatpim IV Pola Baru yang dilaksanakan oleh Badan 
Diklat Provinsi Kalimantan Teogah karena berdasarkan ketentuan, setelah 
menduduki suatu jabatan yang dipercayakao wajib untuk di didik dan di 
diklatkao untuk pengembangao kompetensi manajerialnya". (Wawancara 
pada: 29 Maret 2106) 

Peoyelenggaraan pendidikan dan pelatihan kepemimpinan IV 

diselenggarakao sesuai dengan kebutuhan pengembangan kompetensi disetiap 

instansi pemerintahan. Hal ini dikarenakan adanya mutasi pegawai dalam 

berbagai jabatan eselon N , baik yang akau memasuki masa pensiuu sehingga 

hams diisi dengan pejabat bam yang menggantikannya, maupun rotasi pejabat 

eselon IV dari berbagai bidang jabatan. UotlLk itu perlu dilakukan peningkatan 

kompetensi terhadap jabatan yang telah diisi tersebut. Sebagaimana basil 

wawancara penulis deogan Kepala Badao DikJat Provinsi Kalimantan Tengah, 

beliau menjelaskan bahwa: 

"Setiap instansi/dinas pemerintahan baik Pemerintahan Provinsi maupun 
Pemerintahan Kabupaten/Kota wajib melakukan analisis dan perencanaan 
kebutuhan pegawai dalam rangka memenuhi persyaratan PNS yang telah 
menduduki jabatan struktural Eselon IV. Hal ini tercantwn dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 101 tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan 
Jabatan Pegawai Negeri Sipil pasal 10 disebutkan bahwa Diklatpim T.ingkat 
IV adalah Diklatpim untuk jabatan struktural Eselon IV sehingga setiap 
pejabat eselon N yang telah menduduki jabatan, wajib untuk mengikuti 
Diklatpim Tingkat IV". (Wawancara pada: 28 Maret 20 16) 

Analisis kebutuhan dan perencanaan pegawai merupakan langkah awal 

dalam menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi unggul 

sesuai pada bidang tugasnya, sehingga efisiensi dan efektifitas keija dapat 
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terwujud. Anal isis dan perencanaan pengembangan kompetensi jabatan berkaitan 

dengan penentuan majunya organisasi di masa depan, sehingga diharapkan para 

pejabat struktural eselon IV dapat menyelenggarakan berbagai aktivitas dan 

menghadapi tantangan ketja yang baru. 

2. Materi Dildat 

Pada pendidikan dan pelatiban kepemimptban tingkat IV diberikan materi 

pokok agenda pembelajaran sebagaimana kurikulum yang telah diatur dalarn 

Keputusan Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 20 Tahun 

2015 tentang Pedoman Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV. 

Kurikulum merupakan susunan mata pendidikan dan pelatihan beserta uraian yang 

diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta 

diktat sesuai dengan tujuan dan sasaran program pendidikan dan latihan. Selain 

itu juga sebagaimana diatur dalam Keputusan Kepala Lembaga Administrasi 

Negara Nornor : 193/X!Vl 0/6/2001 tentang Pedoman Umum Peodidikan dan 

Latihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil, kurikulum diklat harus memuat struktur 

kurikulum, ringkasan materi, tujuan umum dan khusus, pokok babasan, waktu 

dan metode. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sub Bidang Diktat 

Kepernimpinan dijelaskan bahwa: 

''Materi Diklatpim IV Pola Barn yang tercantum dalam kurikulum 
Diklatpim Tingkat IV secara keseluruhan terdiri dari 5 (lima) agenda 
pembelajaran yang akan diberikan dalam 5 (lima) tahap pembelajaran. Hal 
ini berbeda dengan Diklatpim JV pola lama dimana materi Diklatpim IV 
yang tercantum dalam struktur kurikulum Diklatpim Tingkat IV disusun 
dalam lima tahap pembelajaran yaitu: 1) Tahap Diagnosa Kebutuhan 
Perubahan Organisasi; 2) Tahap Taking Ownership; 3) Tahap Merancang 
Peru bah an dan Membangun Tim; 4) Tahap Laboratorium Kepemimpinan; 
dan 5) Tabap Evaluasi". (Wawancara pada: 28 Maret 2016) 
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Adanya perbedaan dalam kurikulum pelaksanaan Di.k.lat Kepemimpinan 

Tingkat IV pola Lama dan pola barn menunjukkan bahwa Lembaga Administrasi 

Negara mengharapkan nantinya pejabat eselon IV yang telah selesai 

melaksanakan diklat dapat mengatasi masalah-masalall dalam organisasinya 

sehingga dapat memperbaiki roda pemerintahan dalam organisasi. Berdasark.an 

basil wawancara dengan peserta Diklatpim IV Pola Bam yang menjabat sebagai 

Kasubbid Pelayanan lnfonnasi pada Badan Kepegawaian Daeral1 Provinsi 

Kalimantan Tengah menjelaskan bahwa: 

"Materi Diklatpim IV tahun ini mernang berat dibandingkan dengan materi 
Diklatpirn IV tahun lalu, karena Diklatpirn IV tahun ini sudah 
menggunakan pola barn dimana dalam materi Diklatpim IV Pola Baru 
terdapat tambahan 5 (lima) agenda pembeJajaran di samping struktur 
kurikulum yang sama dengan kuril'Ulum talmn lalu. Adapun output dari 
diklatpim tingkat IV yaitu proyek perubahan dalam area tupoksi jabatan 
yang diemban oleh eselon IV sehari-hari". (Wawancara pada: 30 Maret 
2016). 

Dalam Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 20 Tal1tu1 

2015 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Diktat Kepemimpinan Tingkat IV, 

kurikulum diktat harus memuat struktur kurikulum, ringkasan materi, tujuan 

umum dan khusus, pokok bahasan. waktu dan metode. Adapun Kepala Badan 

Diktat Provinsi Kalimantan Tengah menjelaskan bahwa: 

"Materi Diklatpim IV Pola Baru dalam bentuk kurikulum Diklatpim 
Tingkat IV secara keseluruhan terdiri dari 5 (lima) agenda pembelajaran 
yang akan diberikan dalam lima tal1an pembelajaran sebagaimana 
tercantum dalam Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara 
(Perkalan) Nomor 20 tahun 2015 sebagai pengganti dari Perkalan Nomor 
13 Tahun 2013. Sedangkao Materi Diklatpim Tingkat IV Pola Lama 
berdasarkan Perkalan Nomor 13 Tahtm 2013 materi Diklatpim Tingkat IV 
berupa struktur kurikulum Diklatpim Tingkat IV disusun menjadi lima 
tahap pembelajarao yaitu: 1) Tahap Diagnosa Kebutuhan Perubahan 
Organisasi; 2) Tahap Taking Ownership~ 3) Tahap Merancang Perubahan 

Tugas Akhir Program MagisiE!f (TAPM) 89 

43636.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

dan Membangun Tim; 4) Tabap Laboratorium Kepemimpinan; dan 5) 
Tahap Evaluasi". (wawancara pada: 28 Maret 2016) 

Berdasarkan hasil studi dokumentasi, materi Diklatpim Tingkat IV Pola 

Baru berdasarkan Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 20 

Tahun 2015 adalah sebagai berik.ut: 

A. Agenda Pembelajaran 
Untuk mencapai kompetensi kepemimpinan operasional, struktur 

kurikulum Dik.latpim Tingkat IV terdiri dan 5 (lima) agenda pembelajaran 
yang diuraikan sebagai berikut: 
l. Agenda Penguasaan Diri (Self Mastery)~ 

DaJam agenda pembelajaran penguasaan diri (self mastery) peserta 
diharapkan mampu mengintemalisasi pilar-pilar kebangsaan dalam 
merencanakan dan mengimplementasikan seluruh kegiatan di unit 
organisasinya. Mata Diklat dalam agenda ini adalah Pilar-Pilar 
kebangsaan, lntegritas, Standar Etika Publik dan SANKRJ. 

2. Agenda Diagnosa Perubahan Organisasi; 
Agenda Diagnosa Perubahan Organisasi diberikan agar peserta 
mampu mengidentifikasi akar permasalahan dan isu strategis pada 
pengelolaan tugas dan fungsi instansinya serta dapat menyusun 
alternatif solusi pemecahannya. Dalam agenda ioi, peserta akan 
dibekali dengan mata Diklat Diagnostic Reading dan Isu-Isu 
Strategis. 

3. Agenda Inovasi; 
Agenda inovasi diberikan agar peserta mampu merancang 
pengembangan potensi dirinya, melakukan inovasi terkait 
pengelolaan tllb'8S dan fungsi pada unit instansinya, membangun 
budaya keija tmtuk efektifltas kepemimpinanannya dan mengadopsi 
dan mengadaptasi keunggulan pengelolaan tugas dan fungsi 
organisasi lain ke unit keljanya Dalam Agenda ini, peserta akan 
dibekali dengan: Berpikir Kreatif dan lnovasi; Pengenalan Potensi 
Diri, dan Benchmarking ke Best Practice. 

4. Agenda Tim Efektif; 
Agenda Tim Efektif diberikan agar peserta mampu menata ulang 
jejaring kerja personal dan organisasi yang bertujuan untuk 
efektivitas pengelolan tugas dan fungsi unit di instansinya dan 
mampu membangun persepsi yang sama di antara para stakeholder 
(pemangku kepentingan) terkait sehingga mendapatkan dukungan 
untuk mewujudkan pengelolaan tugas dan fungsi tersebut. Dalam 
Agenda ini, peserta akan dibekali dengan mata Diklat: Membangun 
Tim Efektit: Koordinasi dan Kolaborasi, dan Kecerdasan Emosional. 

5. Agenda Proyek Perubaban. 
Agenda Proyek Perubahan diberikan agar peserta mampu 
mengaktualisasikan kompetensi yang telah diperolehnya melalui 
agenda Self Mastery, Diagnosa Pentbahan Organisasi, Jnovasi, dan 
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Tim Efektif untuk menyu sun rancangan dan impJementasi Proyek 
Perubahan. Dalam Agenda mi, peserta akan dibekali dengan rnata 
Diklat Proyek Perubahan yang terdiri dan: Konsepsi Proyek 
Perubahan, Pembimbingan di kelas, Membangun Taking Ownership 
(Komitmen Bersama), Merancang Proyek Perubahan, Presentasi 
Rancangan Proyek Perubaban, Penjelasan lmplementasi Proyek 
Perubaban, Laboratorium Kepemimpinan, Presentasi Proyek 
Perubahan, dan Evaluasi Kepemimpinan Peserta. 

B. Tahapan PembeJajaran dan Mata Diklat 
Penyelenggaraan Di.klatpim Tingkat IV dilaksanakan melalui 5 

(lima) tahap pembelajaran. Setiap tahapan pembelajaran terdiri dan 
sejumlah mata agenda yang dijabarkan ke dalam beberapa rnata Diktat. 
Tabapan pembelajaran yang diberikan di Dildatpim Tingkat IV beserta 
sejumlah agenda dan rnata Diklatnya diuraikan sebagai berikut: 
I . Tahap Diagnosa Kebutuhan Perubahan Organisasi. 

Tabap ini meogarahkan peserta untuk. menentukan area kegiatan 
yang berhubungan dengan tugas dan fungsi unit yang akan 
mengalami perubahan. Tahap ini terdiri dan 4 (empat) agenda 
pembelajaran yang meliputi mata Diktat sebagai berikut: 
a. Agenda Jnovasi dengan. mata Diklat Berpikir Kreatif dan Jnovasi 

dengan kekhususan Konsepsi Berpikir Kreatif dan Jnovasi; 
b. Agenda Self Mastery dengan mata Diklat: Pilar-Pilar 

Kebangsaan, lntegritas, Standar Etika Publik, dan Sistem 
Administrasi Negara Kesatuan Republik Indonesia (SANKRI); 

c. Agenda Diagnosa Perubahan Organisasi dengan mata Diktat 
Isu- Isu Strategis, dan Diagnostic Reading; dan 

d. Agenda Proyek Pen1bahao dengan mata Diklat Proyek 
Perubahan dengan kekhususan Konsepsi Proyek Perubahan, dan 
Pembimbingan (Coaching). 

Produk pembelajaran dalam tahap ini adalah identifikasi individu 
terhadap area pennasalahan yang berkaitan dengan tugas dan fungsi 
wtit. 

2. Tahap Membangun Komiunen Bersama 
Tahap pembelajaran mi mengarahkan peserta untuk membangun 
komitmen bersama dengan sejumlah pemangku kepentingan untuk 
melaksanakan perubahan terkait dengan kegiatan yang berhubungan 
tugas dan fungsi unit. Agenda Pembelajaran dalam tahap mi adalah 
Proyek Perubaban dengan kegiatan pembelajaran pembimbingan 
coaching dan mentoring), dan konseling. Produk pembelajaran 
dalam tahap ini adalah. komitmen bersama antara peserta dengan 
pemangku kepentingan untuk meJakukan perubahan terbadap area 
pennasalahan yang berkaitan dengan tugas dan fungsi unit. 

3. Tahap Merancang Perubahan dan Membangun Tim. 
Tahap pembelajaran mi mengarahkan peserta unnrk menyusun 
rancangan proyek perubahan yang inovatif dan cara membangun tim 
yang efektif untuk melaksanakan perubahan terkait dengan kegiatan 
yang berhubuogan dengan tugas dan fimgsi unit. Taltap ini terdiri 
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dan 3 (tiga) agenda pembelajaran yang meliputi mata Diklat sebagai 
berikut: 
a. Agenda Inovasi dengan mata Diklat Berpikir Kreatif dan Inovasi 

dengan kekbususan Strategi lnovasi, Pengenalan Potensi Diri, 
dan Benchmarking ke Best Practice; 

b. Agenda Tim Efektif dengan mata Diklat: Membangun Tim 
Efektif, Koordinasi dan KoJaborasi, dan Kecerdasan Emosional; 
dan 

c. Agenda Proyek Perubahan dengan mata Diktat merancang 
Proyek Perubahan, evaLuasi Rancangan Proyek Perubahan, dan 
penjelasan lmplementasi Proyek Perubahan. 

Produk pembelajaran dalam tahap ini adalah sebuah rancangan 
proyek perubahan termasuk pemetaan potensi pemangku 
kepentingan (stakeholder) terkait untuk melakukan perubahan pada 
area permasalahan yang berkaitan dengan tugas dan fungsi unit. 

4. Tahap Laboratorium Kepemimpinan (Leadership Laboratory). 
Tahap pembelajaran 1ru mengarahkan peserta untuk 
mengimplementasikan proyek pembahan sesuai dengan kegiatan 
yang berhubungan dengan tugas dan fimgsi unit yang melibatkan 
stakeholders (pemangku kepentingan) sesuai dengan milestones 
yang disusun. Agenda pembelajaran dalam tahap ini adalah proyek 
perubahan dengan kegiatan pembelajaran sebagai berikut: 
pembimbingan (coaching dan mentoring), dan konscling. Produk 
pembelajaran dalam tahap ini adalah Implementasi Proyek 
Perubahan sesuai dengan kegiatan yang berhubungan dengan tugas 
dan fungsi unit. lmplementasi proyek perubahan berdasarkan 
milestone dengan melibatkan pemangku kepentingan, disertai 
dengan bukti-bukti berupa notulen/transkrip tertulis /audio/visual, 
foto, daftar hadir, dan sebagainya. 

5. Tahap Evaluasi. 
Tahap pembelajaraan ini mengarahkan peserta untuk menyajikan 
proyek perubahan yang dihasilkan sesuai dengan milestone disertai 
dengan bukti-bukti berupa notulen/transkrip tertulis /audio/visual, 
foto, daftar hadir, dan sebagainya Agenda pembelajaran dalam tahap 
ini adalah proyek perubahan dengan kegiatan pembelajaran sebagai 
berikut: 
a. Pemb4Jlbingan (coaching); 
b. Evaluasi Laboratorium Kepemimpinan; dan 
c. Evaluasi Kepemimpinan Peserta. 
Produk pembelajanm dalam tabap ini adalah laporan basil 
in1plementasi proyek perubahan sesuai dengan kegiatan yang 
berhubungan dengan tugas dan fungsi berdasarkan milestones serta 
sudah dievaluasi dan didiseminasikan kepada peserta lain. 

C. Riugkasan Mata Diktat 
Penjelasan ringkasan mata Diktat yang terdapat di masing-masing 

Agenda diuraikan sebagai berikut 
l . Ringkasan Mata Diklat dalam Agenda Penguasaan Diri (Self 

Mastery), sebagai beril'Ut: 
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a. Pilar-Pilar Kebangsaan 
l) Deskripsi Singkat 

Mata Diklat ini membekali peserta dengan kemampuan 
mengaktualisasikan nilai dan semangat pilar-pilar kebangsaan 
dalam mengelola pelaksanaan tugas dan fungsi unit kerja 
melalui pembelajaran pilar-pilar kebangsaan. Proses 
pembelajaran mata Diklat ini diben'kan oleb tim pengajar. 

2) Hasil Belajar 
Setelah mengikuti pembelajaran mi peserta diharapkan mampu 
mengaktualisasikan pilar-pilar kebangsaan dalam mengelola 
pelaksanaan tugas dan fungsi unit kelja. 

3) lndikator Hasil Belajar 
Setelab mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat: 
a) Menjelaskan pilar-pilar kebangsaan; 
b) Mengintemalisasi pilar-pilar kebangsaan; dan 
c) Mengaktualisasikan pilar-pilar kebangsaan dalam mengelola 

pelaksanaan tugas dan fungsi unit kelja. 
4) Materi Pokok. Materi pokok mata Diktat ini adalah: 

a) Konsep pilar-pilar kebangsaan; dan 
b) Aktualisasi pilar-pilar kebangsaau dalam mengelola 

pelak:sanaan tugas dan fungsi unit kerja. 
5) Waktu 

Alokasi waktu untuk mata Diklat ini adalah 18 Jam 
Pembelajaran (JP). 

b. Integritas 
1) Deskripsi Singkat 

Mata Diklat ini membekali peserta dengan kemampuan 
mengaktualisasikan integritas dalam mengelola pelaksanaan 
tugas dan fungsi unit keija mela1ui pembelajaran akuntabilitas, 
etika, dan aktualisasi akuntabilitas dan etika. Proses 
pembelajaran mata Diklat ini diberikan oleb tim pengajar. 

2) Hasil Bel ajar 
Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta diharapkan mampu 
mengaktualisasikan integritas pribadinya dalam mengelola 
pelak:sanaan tugas dan fungsi unit kelja. 

3) lndikator Hasil Belajar 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta diharapkan dapat: 
a) Mengintemalisasi ak:untabilitas; 
b) Mengintemalisasi etika; dan 
c) Mengaktualisasikan aktuntabilitas dan etika dalam 

mengeJoJa pelaksanaan tugas dan fungsi unit ketja. 
4) Materi Pokok 

Materi pokok mata Diktat ini adalah: 
a) Ak'UD.tabil.itas; 
b) Etika; dan 
c) Mengaktualisasikan akuntabilitas dan etika daJam mengelola 

tugas dan fungsi unit ketja. 
5) Waktu 
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Alokasi waktu untuk mata Diklat ini adalah 18 JP. 
c. Standar Etika Publik 

1) Deskripsi Singkat 
Mata Diklat ini membekali peserta dengan kemampuan 
mengaktualisasikan etika publik dalam mengelola pelaksanaan 
tugas dan fungsi unit keJjanya melalui pembelajaran 
almntabilitas, etika, dan aktualisasi akuntabilitas dan etika. 
Proses pembelajaran mata Diklat ini diberikan oleh tim 
pengajar. 

2) Hasil Belajar 
Setelah mengikuti pembelajaran uri peserta diharapkan mampu 
mengaktualisasikan standar etika publik dalam mengelola 
pelaksanaao tugas dan fimgsi unit ketjanya. 

3) Indikator Hasil Belajar 
Setelah mcugikuti pembelajaran ini, peserta diharapkan dapat: 
a) Menjelaskan standar etika publik; 
b) Menginternalisasi stan dar etika publik; dan 
c) Mengaktualisasikan standar etika publik dalam mengelola 

pelaksanaan tugas dan fungsi unit ketjanya. 
4) Materi Pokok 

Materi pokok mata Diklat ini adalah: 
a) Standar etika publik; 
b) lntemalisasi standar etika publik; dan 
c) Aktualisasi standar etika publik dalam mengelola tugas 

dan fimgsi unit kerjanya. 
5) Waktu 

Alokasi waktu untuk mata Diklat ini adalah 18 JP. 
d. Sistem Administrasi Negara Kesatuan Republik Indonesia 

1) Deskripsi Singkat 
Mata Dik1at mi membekali peserta dengan kemampuan 
menjelaskan posisi dan kedudukan unit orgatrisasinya dalam 
Sistem Administrasi Negara Kesatuan Republik Indonesia 
melalui pembelajaran lembaga-lembaga negara, pemerintah 
pusat, pernerintah daerah, dan lembaga non struktural. 

2) Hasil Belajar 
Setelah rnengikuti pembelajaran ini peserta diharapkan mampu 
menjelaskan posisi dan kedudukan unit organisasinya dalam 
Sistem Administrasi Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

3) lndikator Hasil Belajar 
Setelah mengikuti pembelajaran iru, peserta dibarapkan dapat: 
a) Menjelaskan Sistem Administrasi Negara Kesatuan 

Republik Indonesia; dan 
b) Menjelaskan kedudukan unit organisasinya dalam Sistem 

Administrasi Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
4) Materi Pokok 

Materi pokok mata Diklat ini adalah: 
a) Lembaga-Lembaga Negara; 
b) Pemerintalt Pusat; 
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c) Pemerintah Daerah; 
d) Lembaga Non Struktural; dan 
e) Tata Hubungan antar Pemerintah Pusat dan antara 

Pemerintah Pusat dan Daerah. 
5) Waktu 

Alokasi waktu untuk mata Diktat ini adalah 9 JP. 
2. Ringkasan Mata Diktat dalam Agenda Diagnosa Perubaban 

Organisasi, sebagai berikut: 
a. Isu-isu Strategis 

1) Deskripsi Singkat 
Isu strategis membahas isu-isu aktual strategis yang sedang 
berkembang saat mi yang bersifat instansional dan nasional 
dalam rangka memperdalam pemahaman dan memperluas 
wawasan peserta. 

2) Hasil Belajar 
Setelah mengikuti Isu Strategis peserta mampu 
mengkontekstualkan isu-isu strategis sebagai acuan dalam 
pelaksanaan tugas dan fungsi unit kerjanya. 

3) Indikator Hasil Belajar 
Setelah mengilruti pembekalan isu strategis peserta dapat: 
a) Menjelaskan isu strategis yang sedang berkembang; dan 
b) Mengkontekstualkan isu aktual strategis ke dalam 

pelaksanaan tugas dan fungsi unit kerjanya. 
4) Materi Pokok 

Materi pokok Jsu Strategis disesuaikan dengan isu strategis 
yang sedang berkembang. 

5) Waktu 
Alokasi waktu untuk mata Diktat ini adalah 9 JP. 

b. Diagnostic Reading 
1) Deskripsi Singkat 

Mata Diklat mi membekali peserta dengan kemampuan 
mengidentifikasi permasalahan pada pengelolaan tugas dan 
fungsi unit ketja dalam mencapai organisasi berkinerja tinggi 
yang memberi manfaat bagi pemangku kepentingan. Proses 
pembelajaran mata Diklat ini diberikan oleh tim pengajar. 

2) Hasil Bela jar 
Setelah mengikuti pembelajaran i, peserta diharapkan mampu 
mengidentifikasi permasalahan pengelolaan tugas dan fungsi 
unit kerjanya dan menyusun alternatif solusi pemecahannya. 

3) lndikator Hasil Belajar 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat: 
a) Mengidentifikasikan pennasalahan penge1o1aan tugas dan 

filngsiunitketja;dan 
b) Mengidentifikasikan alternatif pemecahan perrnasalahan 

pengelolaan tugas dan fungsi unit kerjanya. 
4) Materi Pokok 

Materi pokok untuk mata Diklat ini adalah: 
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a) Pennasalahan pengelolaan tugas dan fungsi unit kerjanya; 
dan 

b) Alternatif pemecahan masalah pengelolaan tugas dan 
fungsi unit kerjanya. 

5) Waktu 
Alokasi waktu untuk mata Diklat ini adalah 18 JP. 

3. Ringkasan Mata Diktat dalam Agenda Inovasi, sebagai berikut: 
a. Berpikir Kreatif dan Inovatif 

1) Deskripsi Singkat 
Mata Diklat ini membekali peserta dengan kemampuan 
berpikir kreatif dan inovatif dalam menyusun kegiatan 
organisasi melalui pembelajaran konsepsi, prinsip dan 
strategi berpikir kreatif dan inovatif terkait dengan program 
organisasi. Mata Diktat ini disajikan secara interaktif melalui 
metode ceramah interaktit: diskusi, dan praktik. Keberhasilan 
peserta dinilai dari kemampuannya menginovasi kegiatan 
organisasi. 

2) Hasil Belajar 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta d.iharapkan 
mampu menginovasi kegiatan organisasi. 

3) Indikator Hasil Belajar Setelah mengikuti pembelajaran ini, 
peserta dapat: 
a) Menjelaskan konsep, prinsip dan teori inovasi ; 
b) Menginovasi kegiatan organisasi. 

4) Materi Pokok untuk Mata Diklat ini adalah: 
a) Konsepsi, prinsip, dan teori berinovasi; 
b) Kegiatan berinovasi; dan 
c) Praktik inovasi kegiatan. 

5) Waktu 
Alokasi waktu untuk mata Diklat ini adalah 18 JP. 

b. Pengenalan Potensi Diri 
1) Deskripsi Singkat 

Mata Diklat ini membekali peserta dengan kemampuan 
mengidentifikasi potensi diri yang relevan dengan 
kepemimpinan, melalui pembelajaran pengertian potensi diri 
dan berbagai jenis potensi diri. 

2) Hasil Belajar 
Setelah mengikuti pembelajaran peserta mampu 
mengidentifikasi potensi diri yang relevan dengan 
kepemimpinan. 

3) Indikator Hasil Belajar 
Setelah selesai mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat: 
a) Menjelaskan pengertian potensi diri; 
b) Menguraikan berbagai jenis potensi diri; dan 
c) Mengidentifikasi potensi diri yang relevan dengan 

kepemimpinan. 
4) Materi Pokok 

Materi pokok pada mata Diklat ini adalah: 
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a) Pengertian potensi diri; 
b) Berbagaijenis potensi diri; dan 
c) Identifikasi potensi diri yang relevan dengan 

kepemimpinan. 
5) WaJ...'tu 

Alokasi waktu untuk mata Diklat ini adalah 9 JP. 
c. Benchmarking ke Best Practice 

1) Deskripsi Singkat 
Kegiatan Pembelajaran ini membekali peserta dengan 
kemampuan mengadopsi dan mengadaptasi keunggulan 
organisasi yang memiliki best practice dalam pengelolaan 
tugas dan fungsi organisasi, melalui pembelajaran 
benchmarking, knowledge replication, dan knowledge 
customization. 

2) Hasil Bela jar 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta mampu 
mengadopsi dan mengadaptasi keunggulan organisasi yang 
memiliki best practice dalam pengelolaan tugas dan fungsi 
organisasi dalam bentuk lesson learnt. 

3) lndikator Hasil Belajar 
Setelab mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat: 
a) Mengidentifikasi best practice pengelolaan tugas dan 

fungsi organisasi; 
b) Penyustm lesson learnt dari best practice; 
c) Mengadopsi best practice; dan 
d) Mengadaptasi best practice. 

4) Materi Pokok 
Materi pokok Wltuk mata Diklat ini adalah: 
a) Identifikasi best practice; 
b) Ado psi best practice; dan 
c) Adaptasi best practice. 

5) Waktu 
Alokasi waktu untuk mata Diklat ini adalah 27 JP. 

4 . Ringkasan Mata Diklat dalam Agenda Tim Efektif, sebagai 
berikut: 
a. Kecerdasan Emosional 

l) Deskripsi Singkat 
Mata Diklat ini membekali peserta dengan kemampuan 
menerapkan kecerdasan· emosional melalui pembelajaran 
pengertian kecerdasan emosional, peranan kecerdasan 
emosional dalam kepemimpinan, praktik penerapan 
kecerdasan emosional. Proses pernbelajaran mata Diklat 
mi diberikan oleh tim pengajar. 

2) Hasil Belajar 
Setelab mengikuti pembelajaran peserta mampu 
menerapkan kecerdasan emosional dalam melaksanakan 
tugas dan fungsi unit kerjanya. 

3) Indikator Hasil Belajar 
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Setelah selesai mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat: 
a) Menjelaskan pengertian kecerdasan emosial; 
b) Menjelaskan peranan kecerdasan emosional dalam 

kepenll!npinan;dan 
c) Menerapkan kecerdasan emosional dalam 

kepemimpinan. 
4) Materi Pokok 

Materi pokok pada mata Diklat ini adalah: 
a) Pengertian kecerdasan emosional; 
b) Peranan kecerdasan emosional; dan 
c) Penerapan kecerdasan emosional. 

5) Waktu 
Alokasi waktu untuk mata Diklat ini adalah 18 JP. 

b. Koordinasi dan Kolaborasi 
1 ) Deskripsi Singkat 

Mata Diklat ini membekali peserta dengan kemampuan 
menerapkan koordinasi dan kolaborasi melalui 
pembelajaran pengertian koordinasi dan kolaborasi, 
peranan koordinasi dan kolaborasi, dan penerapan 
koordinasi dan kolaborasi dalam mengelola tugas dan 
fungsi unit keijanya. 

2) Hasil Belajar 
Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta diharapkan 
mampu melakukan koordinasi dan kolaborasi untuk 
efektivitas pengelolaan tugas dan fungsi unit ketjanya. 

3) Indikator Hasil Belajar 
Setelal1 mengikuti pembelajaran mi peserta dapat: 
a) menjelaskan konsep koordinasi dan kolaborasi; 
b) menjelaskan penman koordinasi dan kolaborasi dalam 

pelaksanaan kegiatan; dan 
c) menerapkan koordinasi dan kolabroasi untuk efektivitas 

pelaksanaan kegiatan. 
4) Materi Pokok 

Materi pokok mata Diktat mi adalah: 
a) konsep koordinasi dan kolaborasi; 
b) peranan koordinasi dan kolaborasi; dan 
c) penerapan koordinasi dan kolaborasi. 

5) Waktu 
Alokasi waktu untuk mata Diklat ini adalah 9 JP. 

c. Membangtm Tim Efektif 
1) Deskripsi Singkat 

Mata Diklat ini membekali peserta dengan kemampuan 
membangun kolaborasi yang efektif dengan pemangku 
kepentingan internal dan ekstemal untuk mengelola tugas 
dan ftmgsi unit ketjanya melalui pembelajaran identifikasi 
Pemangku Kepentingan, pemetaan nilai dan kepentingan 
Pemangku Kepentingan, dan strategi berkomunikasi. 
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Proses pembelajaran mata Diklat ini diberikan oleb tim 
pengajar. 

2) Hasil Belajar 
Setelab mengikuti pembelajaran ini, peserta diharapkan 
mampu membangun persepsi yang sama di antara para 
pemangku kepentingan untuk mewujudkan pengelolaan 
tugas pokok dan fungsi unit ketjanya. 

3) Indikator Hasil Bela jar 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat: 
a) Mengidentifikasi Pemangku Kepentingan dalam 

mengelola tugas pokok dan fungsi unit ketjanya; 
b) Memetakan nilai dan kepentingan Pemangku 

Kepentingan; 
c) Menyamakan persepsi Pemangku Kepentingan; 
d) Mempengaruhi Pemangku Kepentingan; dan 
e) Mengajak Pemangku Kepentingan membentuk tim 

efektif 
4) Materi Pokok 

Materi pokok untuk Mata Diklat ini adalah: 
a) Jdentifikasi Pemangku Kepentingan; 
b) Nilai dan kepentingan Pemangku Kepentingan; 
c) Strategi mempengarubi Pemangku Kepentingan; dan 
d) Strategi berkomunikasi. 

5) Waktu 
Alokasi waktu untuk mata Diklat ini adalah 18 JP. 

5. Ringkasan Mata Diklat dalam Agenda Proyek Perubahan, 
sebagai berikut: 
a. Proyek Perubaban 

1) Deskripsi Singkat 
Mata Diklat ini membekali peserta dengan konsepsi Teori 
Proyek Perubahan, penentuan area, ruang lingkup, dan 
muatan proyek perubahan, menyusun dan menyajikan 
rancangan proyek perubahan, mengimplementasikan dan 
menyajikan basil implementasi proyek perubaban serta 
berbagi pengalaman memimpin perubaban. Proses 
pembelajaran mata Diktat ini diberikan oleb tim pengajar. 

2) Hasil Belajar 
Setelah. mengikuti pembelajaran ini, peserta dibarapkan 
mampu menjelaskan konsepsi Teori Proyek Perubaban, 
menentukan area, ruang lingkup, dan muatan proyek 
perubal1an, menyusun dan menyajikan rancangan proyek 
perubahan, mengimplementasikan dan menyajikan basil 
implementasi proyek perubahan serta berbagi pengalaman 
memimpin perubahan terkait dengan kegiatan organisasi. 

3) Indikator Hasil Belajar 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat: 
a) Menjelaskan konsepsi teori Proyek Perubahan; 
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b) Menentukan area, ruang lingkup, dan muatan Proyek 
Perubahan; 

c) Menyusun rancangan Proyek Perubahan; 
d) Menyajikan rancangan Proyek Perubahan; 
e) Mengimplementasikan rancangan Proyek Perubahan 

(memimpin perubahan di instansi); 
f) Menyajikan basil implementasi Proyek Perubahan; dan 
g) Berbagi pengalaman dalam memimpin perubahan di 

instansi. 
4) Materi Pokok 

Materi pokok untuk mata Diktat ini adalah: 
a) Konsepsi Proyek Perubahan; 
b) Area, ruang lingkup, dan muatan Proyek Perubahan; 
c) Penyusunan Rancangan Proyek Perubahan; 
d) Penyajian Rancangan Proyek Perubahan; 
e) lmplementasi Rancangan Proyek Perubahan 

(memimpin perubahan di instansi); 
f) Penyajian hasil implementasi Proyek Perubahan; dan 
g) Berbagi pengalaman memimpin perubahan di instansi. 

5) Waktu 
Alokasi waktu untuk mata Diktat ini adalah total agenda 
47 JP. 

Selain materi Diklatpim Tingkat IV sebagaimana uraian Mata Diklat di 

atas, peserta Diktatpim Tingkat IV Pola Baru juga diberi kegiatan pembelajaran di 

luar mata Diklat. Berdasarkan basil wawancara dengan Kepala Badan Diklat 

Provinsi Kalimantan Tengah dijelaskan bahwa: 

"Materi kegiatan pembelajaran Diklatpim Tingkat IV Pola Barn selain berisi 
Mata Diklat juga ada kegiatan pembelajaran di luar Mata Diktat yang terdiri 
dari orientasi peserta Diklat, pembimbingan di kelas dan di tempat kerja dan 
evaluasi yang meliputi evaluasi kepemimpinan". (Wawancara pada 28 
Maret 2016) 

Berdasarkan basil studi dokumentasi Peraturan Kepala Lembaga 

Administrasi Negara Nomor 20 Tahun 2015 tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Diklat Kepemimpinan, kegiatan pembelajaran di luar Mata Diklat yang terdiri dari 

orientasi peserta Diktat, pembimbingan di kelas dan di tempat kerja dan evaluasi 

yang meliputi evaluasi kepemimpinan dengan uraian sebagai berikut: 

1. Orientasi Peserta 
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Orientasi peserta merupakan suatu kegiatan yang diberikan kepada 
peserta sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan Diklatpim Tingkat IV. 
Adapun orientasi peserta Diklat terdiri dari: 
a. Orientasi awal dengan sejumJah kegiatan sebagai berikut: 

1) Strategi dan Kebijakan Pengembangan Sumber Oaya Manusia 
Aparatur Sipil Negara (SDM ASN); 
a) Deskripsi Singkat 

Strategi dan Kebijakan Pengembangan SOM ASN membeka1i 
peserta dengan kemampuan memahami arah, strategi dan 
kebijakan pengembangan SOM Aparatur Sipil Negara (ASN) 
dalam mewujudkan aparatur yang berkelas dunia. 

b) Hasil Belajar 
Setelah mengikuti Strategi dan Kebijakan Pengembangan 
SDM ASN ini, peserta mampu menjelaskan kebijakan 
pengembangan SDM ASN baik di lingkup instansinya maupun 
nasional. 

c) Indikator Hasil Belajar 
Setelah mengikuti Strategi dan Kebijakan Pengembangan 
SDM ASN, peserta dapat: 
1. Menjelaskan dasar hukum kebijakan pengembangan SDM 

ASN; 
n. Menjelaskan arah dan strategi dalam pengembangan SDM 

ASN; dan 
UL Menjelaskan keterkaitan pengembangan SDM ASN 

dengan program Diktat aparatur. 
d) Materi Pokok 

Materi pokok Strategi dan Kebijakan Pengembangan SDM 
ASN adalah: 
i. . Dasar hukum kebijakan pengembangan SOM ASN; dan 
ii. Arah dan strategi dalam pengembangan SDM ASN. 

e) Waktu 
Alokasi waktu untuk Strategi dan Kebijakan Pengembangan 
SOM ASN mi adalah 3 JP. 

2) Overview Kebijakan Diklat 
a) Deskripsi Singkat 

Overview kebijakan OikJat membekali peserta dengan 
kemampuan menjelaskan sistem penyelenggaraan Diklatpim 
Tingkat IV melalui penguasaan terhadap dasar hukum 
kebijakan penyelenggaraan, tujuan, sasaran dan kompetensi, 
kurikulum, evaluasi, fasilitas pendukung Diktat dan 
pemanfaatannya, dan tata tertib penyelenggaraan Diklatpim 
Tingkat IV. 

b) Hasil Bela jar 
Setelah mengikuti Overview Kebijakan Diktat ini, peserta 
mampu menjelaskan aspek substaosi dan administratif 
penyelenggaraan Diklatpim Tingkat IV. 

c) Indikator Hasil Belajar 
Setelah mengikuti Overview kebijakan Diktat peserta dapat: 
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1. Menjelaskan dasar bukwn kebijakan penyelenggaraan 
Diklatpim Tingkat IV; 

n. Menjelaskan tujuan, sasaran, dan kompetensi yang 
dibangun dalam penyelenggaraan Diklatpim Tingkat IV; 

111. Menjelaskan kurikulum dan evaluasi Diklatpim Tingkat 
IV; 

iv. Menjelaskan mekanisme penyelenggaraan Diklatpim 
Tingkat IV; 

v. Memabami fasilitas pendukw1g Diklat dan memanfaat­
kannya secara optimal; dan 

vi. Mematubi tata tertib penyelenggaraan Diklatpim Tingkat 
IV. 

d) Materi Pokok 
Materi pokok Overview Kebijakan Diklat adalab: 
1. Dasar bukum kebijakan penyelenggaraan Dildatpim 

Tingkat IV; 
n. Tujuan, sasaran, dan kompetensi dalam penyelenggaraan 

Diklatpim Tingkat IV; 
iii. Kurikulum dan evaluasi Diklatpim Tingkat IV; 
IV. Mekanisme penyelenggaraan Dik.latpim Tingkat IV; 
v. Fasilitas pendukung Diklat dan pemanfaatannya; dan 
vi. Tata tertib penyelenggaraan Diklatpim Tingkat IV. 

e) Waktu 
Alokasi waktu untuk Overview Kebijakan Diklat mi adalab 3 
JP. 

3) Dinamika Kelompok 
a) Deskripsi Singkat 

Dinamika Kelompok memfasilitasi peserta membangun 
kelompok yang dinamis dalam proses pembelajaran melalui 
penguasaan terbadap pengenalan diri sendiri, pemabaman 
terhadap orang lain, membangun kelompok dinamis, dan 
komitmen kelompok. 

b) Hasil Bela jar 
Setelah mengikuti Dinamika Kelompok, peserta mampu 
membangun kelompok yang dinamis selama penyelenggaraan 
Diklatpim Tingkat IV. 

c) Indikator Hasil Belajar 
Setelah mengikuti Dinamika Kelompok peserta dapat: 
1. Mengidentifikasi nilai-nilai diri, kebiasaan din; 
ii. Mengenal orang lain; 
iii. Membangun kelompok yang dinamis; dan 
tv. Menyepakati komitmen bersama dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 
d) Materi Pokok 

Materi pokok pada Dinamika Kelompok adalah: 
1. Pengenalan diri sendiri; 
ii. Pemahaman terhadap orang lain; 
iii. Kelompok dinamis; dan 
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iv. Komitmen kelompok. 
e) Waktu 

Alokasi waktu untuk Dinamika Kelompok adalah 3 JP. 
b. Orientasi Akhir dengan kegiatan Review dan Tindak Lanjut Proyek 

Perubahan sebagai berikut: 
a) Deskripsi Singkat 

Review dan Tindak Lanjut Proyek Perubahan adalah 
mengumumkan basil secara keseluruhan pelaksanaanDiklat 
serta membekali peserta dengan kemampuan menindakianjuti 
proyek perubahan terkait dengan basil secara keseluruhan 
pelaksanaan Dildatpim Tingkat IV. 

b) Hasil Bela jar 
Setelah mengikuti Review dan Tindak Lanjut Proyek 
Perubahan ini, peserta mampu menindakianjuti basil secara 
keseluruhan program pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV. 

c) Indikator Hasil Bela jar 
Setelah mengikuti Review dan Tindak Lanjut Proyek 
Perubahan peserta dapat: 
1. Menindaklanjuti Proyek Perubahan di lingkungan unit 

kerjanya; dan 
ii. Menindaklanjuti yang telah diajukan kepada mentor 

(atasannya), menjelaskan output Proyek Perubahan. 
d) Materi Pokok 

Materi pokok Review dan Tindak Lanjut Proyek Perubahan 
adalah: 
1. Surat penetapan basil pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV; 
ii. Kurikulum dan evaluasi Diklatpim Tingkat IV; 
111. Mekanisme penyelenggaraan Dildatpim Tingkat IV; dan 
iv. Fasilitas pendukung Dildat dan pemanfaatannya; 

e) Waktu 
Alokasi waktu untuk Review dan Tindak Lanjut Proyek 
Perubahan ini adalah 3 JP. 

2. Pembimbingan yang dilakukan selama pelaksanaan Diklatpim Tingkat 
IV terdiri dari: 
a. Pembimbingan di kelas 

1) Deskripsi Singkat 
Kegiatan Pembelajaran ini membekali peserta dengan penjelasan 
tentang metode coaching, mentoring, dan pelaksanaan membangun 
komitmen bersama antara peserta dengan mentor dan pemangku 
kepentingan terkait dalam menentukan area proyek pembahan. 

2) Hasil Belajar 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta diharapkan mampu 
melaksanakan tahap membangun komitmen bersama dan 
Laboratorium Kepemimpinan. 

3) Indikator Hasil Bela jar 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta: 
a) Mampu memahami Tahap Membangun Komitmen Bersama dan 

Laboratorium Kepemimpinan; dan 
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b) Mampu menyusun basil Tahap Membangun Komitmen Bersama 
dan Laboratorium Kepemimpinan. 

4) Materi Pokok 
Materi pokok untuk Kegiatan Pembelajaran ini adalah: 
a) Metode coaching, mentoring dan konseling dalam Tabap 

Membangun Komitmen Bersama; dan 
b) Metode coaching, mentoring dan konseling dalam Tahap 

Laboratorium Kepemimpinan. 
5) Waktu 

Alokasi waktu untuk mata Diktat ini adalah 36 JP. 
b. Pembimbingan di tempat keija 

1) Deskripsi Singkat 
Kegiatan Pembelajaran mi peserta menentukan area Proyek 
Perobahan dan mengimplementasikan Rancangan Proyek 
Perubahan bersama mentor dan coach melalui pembimbingan. 

2) Hasil Belajar 
Setelah mengikuti pembelajaran mi, peserta diharapkan mampu 
menentukan area Proyek Perubahan dan mengimplementasikan 
Rancangan Proyek Perubahan. 

3) Indikator Hasil Bela jar 
Setelah mengikuti pembelajaran inii, peserta: 
a) Mampu menentukan dan menjelaskan area Proyek Perubahan; 
b) Mengimplementasikan Rancangan Proyek Perubahan; dan 
c) Mendokwnentasikan basil Proyek Perubahan. 

4) Waktu 
Alokasi waktu untuk mata Diktat ini adalah 7 hari kalender untuk 
Membangun Komitmen Bersama dan 60 hari kalender untuk 
Laboratorium Kepemimpinan. 

c. Konseling 
1) Deskripsi Singkat 

Kegiatan ini diberikan kepada peserta yang mengalami 
permasalahan interpersonal. Peserta akan dibekali kemampuan 
untuk membangun motivasi diri dalam melaksanakan tahap 
Membangun Komitrnen Bersama melalui konsultansi peningkatan 
motivasi dalam menerapkan tahap tersebut di tempat tugas. 

2) Hasil Belajar 
Setelah mengikuti kegiatan ini, bagi peserta yang mengalami 
pennasalahan interpersonal diharapkan memiliki motivasi dalam 
melaksanakan tahap Membangun Komitmen Bersama di tempat 
ketjanya masing-masing. 

3) lndikator Hasil Belajar 
Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta dapat: 
a) Memliki motivasi yang dibutuhkan untuk melaksanakan Tahap 

Membangun Komitmen Bersama; dan 
b) Melaksanakan tahap Membangun Komitmen Bersama. 

4) Materi Pokok 
Materi pokok untuk Kegiatan ini adalah: 
a) Mengenali menurunnya motivasi din; 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 104 

43636.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

b) Mengidentifikasi penyebab menurunnya motivasi; 
c) Menyusun langkah-langkah pengembangan motivasi; dan 
d) Menerapkan langkah-langkah pengembangan motivasi. 

5) Waktu 
Alokasi waktu untuk mata Diktat ini adalah 7 hari kalender untuk 
dan 60 hari kalender untuk Laboratorium Kepemimpinan. 

3. Evaluasi selama pelaksanaan Diktatpim Tingkat N dengan kegiatan 
Evaluasi Kepemimpinan Peserta sebagai berikut: 
a. Deskripsi Singkat 

Kegiatan Pembelajaran ini adalah menilai dan mengevaluasi kelulusan 
dari presentasi proyek perubahan dengan melibatkan pimpinan 
Lembaga Diklat Terakreditasi, Pembina Diklat, penguji, dan coach, 
serta berbagi pengalaman memimpin perubahan oleh peserta. 

b. Hasil Belajar 
Setelab mengikuti pembelajaran mi, dihasilkan sejumlah penilaian dan 
evaluasi kelulusan peserta. 

c. Indikator Hasil Bela jar 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat: 
1) Mengevaluasi kualitas kepemimpinan; 
2) Mengidentifikasi keunggulan pemimpin perubahan yang berhasil; 
3) Mengevaluasi kualitas kepemimpinan peserta lain; dan 
4) Mengevaluasi implementasi proyek perubahan. 

d. Materi Pokok 
1) Teknik mengidentifikasi keunggulan kepemimpinan; 
2) Teknik evaluasi kualitas kepemimpinan; 
3) Menyusun langkah peningkatan kapasitas kepemimpinan; dan 
4) Teknik evaluasi implementasi proyek perubahan. 

e. Waktu 
Alokasi waktu untuk mata Diktat ini adalah 6 JP. 

Berdasarkan basil observasi penulis pada Badan Diklat Provinsi 

Kalimantan Tengah, bahwa materi Diklat Kepemimpinan Tingkat IV Pola Baru 

telah disediakan oleh penyelenggara diktat, sehingga pihak panitia penyelenggara 

diklat hanya tinggal mendistribuskan kepada peserta diktat. 

Di dalam suatu struktur kurikulum Dikl.at termuat suatu materi yang 

harus disesuaikan dengan kebutuhan pengembangan kompetensi peserta diktat 

sehingga nantinya diharapkan akan tercapai tujuan organisasi. Selain itu pula 

pengetahuan peserta diklat dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam 

organisasinya semakin meningkat. Hal yang tidak kalah pentiognya juga, 
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kurikulum harus memiliki motode yang dipilih dan ditetapkan secara 

seimbang pada setiap proses diktat sehingga tujuan dan program pendidikan dan 

latihan dapat diselenggarakan dengan efektif dan efisien. 

3. Peserta Dildat 

Peserta Diklatpim Tingkat IV Pola Baru di Badan Diktat Provinsi 

Kalimantan Tengah adalah Pegawai Negeri Sipil yang akan atau telah menduduki 

jabatan Struktural Eselon IV. Dari hasil wawancara dengan Kasubid Diklat 

Kepemimpinan Badan Diktat Provinsi Kalimantan Tengah dijelaskan bahwa: 

"Peserta Diklatpim Tingkat IV Pola Baru pada tafmn 2015 berjumlah 200 
orang PNS yang berasa1 dari berbagai instansi/dinas di Lingkungan 
Pemeriotahan Provinsi maupun Pemerintahan Kabupaten/Kota di Provinsi 
Kalimantan Tengah. Untuk menjad.i peserta Diklatpim Tingkat IV harus 
memenuhi beberapa kriteria dan prosedur yaitu: (1) memeouhi persyaratan, 
2) pencalooan dan peoetapan, 3) penugasan, dan 4) jwnlah peserta". 
(Wawancara pada: 1 April2016) 

Berdasarkan basil dokumeutasi di Kantor Badan Diktat Provinsi 

Kalimantan Tengah dapat dilihat peserta Diklatpim Tingkat IV sebagaimana 

Tabel4.6. 

Tabel4.6. 

Peserta Diklat Pim lV Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase (%) 

1 S2 21 5,25 

2 Sl 148 37,0 

3 Dlll 2 0,5 

4 SLTA 29 7,25 

Total 200 100,00 

Sumber: Badan Dtklat Provms1 Kaltmantan Tengah, 2016 
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Berdasarkan Tabel 4.6. terlihat bahwa peserta Diklatpim Tingkat IV Pola 

Barn Tahun 2015 ada sebanyak 29 orang yang berpendidikan SLTA Ini berarti 

bahwa masih ada pejabat struktural Eselon IV yang memiliki jenjang pendidikan 

SL T A. Kondisi ini barus mendapat perbatian dari pimpinan peserta Diklatpim 

Tingkat IV Pola Barn untuk meningkatkan jenjang pendidikan bawahaiUlya. Hal 

ini dikarenakan salah satu syarat yang diatur dalam Perka Kepala Lembaga 

Administrasi Negara Nomor 20 Tahun 2015, bahwa pejabat eselon IV yang akan 

mengilllti diklatpim tingkat IV berpendidikan serendah-rendahnya Strata 1 (Sl). 

Meskipun masib ada pejabat eselon IV yang berpendidikan SL T A, maka 

dengan mengikuti diklat ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan 

menjadi pendorong bagi pegawai untuk terns melakukan pengembangan diri. 

Tabel4.7. 

Peserta Dildat Pim IV Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamio Jumlab Proseotase (%) 

1 Laki-Laki 271 67,75 

2 Perempuan 129 32,25 

Total 200 100,00 

Sumber: Badan Diklat Provmst Kalimantan Tengah, 2016 

Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat babwa mayoritas peserta Diklatpim Tingkat 

IV Pola ·sarn berjenis kelamin laki-laki. Hal ini menunjukkan babwa pejabat 

struktural eselon IV mayoritas beijenis laki-la.ki. Namun bukan berarti bahwa 

kinerja pejabat yang beijenis perempuan lebib rendah daripada laki-laki. Karena 

tujuan utama dari diselenggarakannya diklat adalah untuk menyesuaikan 

kompetensi yang dimilikinya dengan tuntutan pekeijaan saat ini. 
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Untuk menjadi peserta Oildatpim Tingkat IV merupakan suatu perjalanan 

karir pegawai yang tidak mudah, karena barus melalui serangkaian proses seleksi 

yang ketat dan harus bersaing diantara PNS lainnya. lni menunjukkan bahwa 

untuk menjadi peserta Dildatpim Tingkat IV selain karena syarat yang diwajibkan 

bagi pejabat yang akan atau telah menduduki jabatan Struktural Eselon IV juga 

merupakan bentuk pengembangan smnber daya pegawai dalam rangka 

melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai seorang pemimpin di bidangnya 

masing-masing. Berdasarkan basil wawancara dengan peserta Diklatpim Tingkat 

IV yang bertugas sebagai Pelaksana di Dinas Kebutanan Provinsi Kalimantan 

Tengah menjelaskan bahwa: 

"Untuk menjadi peserta Dildatpim Tingkat IV sungguh berat, karena banyak 
pesaingnya di internal Dinas Kebutanan Provinsi Kalimantan Tengah. Saya 
bisa mengikuti Diklatpim Tingkat IV karena akan menduduki Jabatan 
Kepala Seksi (Kasi) dan barus mernenuhi syarat-syarat tertentu dan melalui 
seleksi. Saya sangat berterima kasih kepada Bapak Kepala Dinas Kebutanan 
Provinsi Kalimantan T engah yang sudah memberikan kesempatan dan 
kepercayaannya kepada saya untuk mengikuti Diklatpim Tingkat IV ini. 
Semoga dengan mengikuti Dik:Jatpim Tingkat IV saya bisa melaksanakan 
tugas dan tanggungjawab sebagai pejabat struktural Eselon IV di Dinas 
Kehutanan Provinsi Kalimantan Tengah". (Wawancara pada: 4 April 2016) 

Untuk menjadi peserta Diklatpim Tingkat IV teroyata tidak mudah, karena 

harus memenuhi beberapa persyaratan dan melalui proses penyeleksian, 

sebagaimana basil wawancara dengan Kepala Badan Diklat Provinsi Kalimantan 

Tengah yang menjeLaskan: 

"Seorang PNS yang akan mengikuti Diklatpim Tingkat IV harus memenuhi 
persyaratan dan beberapa prosedur. Beberapa persyaratan itu diantaranya 
adalah pangkat/golongan minimal Penata Muda Tk. I nn/b, membayar 
biaya peodidikan, surat tugas dari Bupati!Walikota, Fotocopy SK Jabatan 
terakhir, Fotocopy SK Pangkat terakhir, Fotocopy Diklat Struktural dan Pas 
Photo berwarna ukuran 2 x 3, 3 x 4, dan 4 x 6". (wawancara pada: 1 April 
2016) 
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Berdasarkan basil studi dokumentasi, sesuai dengan Peraturan Kepala 

Lembaga Administrasi Negara Nomor 20 Tahun 2015 Tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV, beberapa persyaratan dalam 

penetapan eaton peserta Diktat Kepemimpinan Tingkat IV dari setiap instansi 

adalah sebagai berikut : 

1. Memiliki potensi untuk dikembangkan yang dibuktikan dengan dokumen 
yang sesuai; 

2. Telah memiliki kompetensi teknis sesuai dengan bidang jabatan 
struktural yang akan diduduki, dibuktikan dengan dokumen yang sesuai; 

3. Pangkat/golongan minimal Penata Muda Tingkat I (Ill/b) atau Yang 
disetarakan; 

4. Mampu berkomunikasi dengan Bahasa lnggris yang dibuktikan dengan 
sertifikat Educational Testing Service, Test of English for International 
Communication (ETS TOEIC) dengan skor minimal 450, TOEFL ITP 
paper based test dengan score minimal 400 atau Lembaga Administrasi 
Negara English Communication Skills for Civil Service Test (LAN 
ECSCS test) dengan skor minimal 50; dan 

5. Bagi peserta yang belum menduduki jabatan struktural eselon IV namun 
telah memenuhi persyaratan di atas dapat direkomendasikan oleh Badan 
Pertimbangan Jabatan dan Kepangkatan (Baperjakat) instansi untuk 
menduduki jabatan struktural eselon IV tertentu dan diberikan 
rekomendasi untuk melakukan perubahan pada unit eselon IV tersebut. 

Apapun mekanisme pencalooan dan penetapan peserta Diklatpim Tingkat 
IV diatur sebagai berikut: 
I . Calon Peserta Diklatpim Tingkat IV yang telah memenuhi persyaratan, 

diseleksi oleh Tim Seleksi Peserta Diktat Instansi (TSPDI), dan 
dicalonkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian; 

2. Tim Seleksi Peserta Diktat Instansi (TSPDI) adalah unsur Baperjakat dan 
unsur lain yang terkait baik secara fungsional maupun secara profesional 
menjadi penyelenggara seleksi peserta Diklatpim tingkat terteotu yang 
ditetapkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaiao dan bertugas memberi 
masukan kepada Pejabat Pembina Kepegawaian tentang Pegawai Negeri 
Sipil yang memenuhi syarat untuk ditetapkan dan ditugaskao mengikuti 
Diktat; 

3. Peserta dari provinsilkabupatenlkota yang mengikuti Diklat di luar 
Provinsi asal, agar melampirkan surat Keterangan!Rekomendasi 
mengikuti Diklat dari Lembaga Diklat Pemerintah Terakreditasi Provinsi 
asal; 

4. Pejabat Pembina Kepegawaian menyampaikao CaJon Peserta Diklatpim 
Tingkat IV kepada Kepala Lembaga Diklat Pemeriotah Terakreditasi; 

5. Kepala Lembaga Diklat Pemerintah Terakreditasi menetapkan Peserta 
Diklatpim Tingkat IV dalam Surat Keputusan. 
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Penugasan Peserta Diklatpim Tingkat IV dilaksanakan oleh pejabat yang 
berwenang di instansinya masing-masing dengan mempertimbangkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku: 
I . Peserta dari Pemerintah Provinsi ditugaskan oleh Sekretaris Daerah 

Provinsi; dan 
2. Peserta dari kabupaten dan kota ditugaskan oleh Sekretaris Daerah 

Kabupatenl Kota. 

Jumlah peserta Diklatpim Tingkat IV paling banyak 40 orang dalam satu 

kelas per angkatan. Untuk itulah jika Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah 

tidak dapat mengakomodir usulan kuota peserta Diklat Kepemimpinan Tingkat IV 

dari setiap instansi di Lingkungan Provinsi Kalimantan Tengab, maka peserta 

Calon Peserta Diklat dapat dikirimkan ke Lembaga Diklat di Luar Provinsi 

Kalimantan Tengah. Hal ini sesuai dengan wawancara penulis kepada Kepala Sub 

Bidang Diklat Kepemimpinan yang menjelaskan bahwa: 

"Jika Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengab tidak dapat mengakomodir 
usulan kuota Calon Peserta Diklat Kepemimpinan Tingkat IV di setiap 
SKPD di Lingkungan Provinsi Kalimantan Tengah, maka instansi tersebut 
dapat mengirimkan Peserta Diklat ke Lembaga Diklat lainnya di Luar 
Provinsi Kalimantan Tengah dengan syarat harus mendapatkan rekomendasi 
melaksanakan diktat dari Kepala Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengab. 
(wawancara pada: 1 April 2016) 

Dari basil observasi juga terlihat bahwa tidak dapatnya terakomodir kuota 

peserta diklat dikarenakan terbatasnya sarana dan prasarana diklat yang dimiliki 

oleh Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah. Hal ini tentunya akan membuat 

pelaksanaan diklat tidak dapat dil~sanakan dalam jumlah yang banyak. 

4. Instruktur Diktat 

Dalam pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingat IV 

hams didukung oleh tenaga kediklatan yang salah satunya adalah instruktur 

kediklatan atau widyaiswara. Widyaiswara merupakan seseorang yang ditugaskan 

memberikan fasilitasi dalam agenda pembelajaran Diklat Pegawai Negeri Sipil. 
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Widyaiswara harus mampu dalam mengajar dan menyampaikan materi-materi 

pendidikan dan latihan. Hasil wawancara dengan Kasubid Diklat Kepemimpinan 

dijelaskan bahwa: 

"Widyaiswara merupakan pejabat fungsional yang bertugas untuk mendidik, 
mengajar dan atau melatih Pegawai Negeri Sipil pada lembaga diklat 
pemerintah. Jumlah widyaiswara di Badan Dik:lat Provinsi Kalimantan 
Tengah sebanyak 14 orang dengan tingkat pendidikan mulai dari S1 sampai 
S3". (Wawancara pada: 1 April 2016) 

Berdasarkan basil studi dokmnentasi di Kantor Badan Diklat Provinsi 

Kalimantan Tengah dapat dilihat keadaan Widyaiswara Diklatpim Tingkat IV 

pada Tabel4.8 dan Tabel4.9. yaitu: 

Tabel4.8. 

Widyaiswara Berdasarkan Pangkat/Golongan 

No. Pangkat/Golongan Jumlah Prosentase (%) 

1. Pembina Utama I IV/e 1 7,14 

2. Pembina Utama Mud a / IV /c 1 7,14 

3. Pembina Tk. I / N lb 2 14,29 

4. Pembina I IV /a 3 21,43 

5. Penata Tk. I I Ill/d 5 35,71 

6. Penata I liVe 2 14,29 

Total 14 100,00 

Sumber: Badan Diklat Provmst Kaltmantan Tengah, 2016 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa mayoritas Widyaiswara 

memiliki pangkat/golongan Penata Tingkat I (IIVd). Mengingat jabatan 

Widyaiswara merupakan jabatan fungsional maka Widyaiswara harus dimotivasi 

untuk selalu mempercepat peningkatan jabatan fungsionalnya. Untuk menciptakan 

basil (output) diklat yang baik harus dirnulai dari nara sumber yang baik dalam hal 
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ini adalah widyaiswara. Karena widyaiswara yang memiliki kompetensi yang 

memadai akan menciptakan alumni yang berkualitas. 

Tabel4.9. 

Widyaiswara Berdasarkan Tingkat Peodidikan 

No. Pangkat/Golongan Jumlah Proseotase (%) 

1. S3 5 35,71 

2 . S2 8 57,14 

3. S1 1 7,14 

Total 14 100,00 

Sumber: Badan Diklat Provmst Kahmantan Tengah, 2016 

Berdasarkan Tabel 4 .9. terlihat bahwa pangkat/golongan Widyaiswara 

tertinggi adalah Pembina Utama (IV/e). Sedangkan pangkat/golongan 

Widyaiswara terendah adalah Penata (Ill/c). Demikian pula pada tabel4.4. terlihat 

bahwa Widyaiswara yang memiliki jenjangan pendidikan S3 sebanyak 5 (lima) 

Orang. Sedangkan Widyaiswara yang masih memiliki jenjang pendidikan S 1 

sebanyak I (satu) orang. 

Widyaiswara hams mengajar peserta yang mengikuti pendidikan dan 

latihan dan mampu membuat suasana menyenangkan saat memberikan materi­

materi agar para peserta tidak merasa bosan dan jenuh. Karena dengan membuat 

suasana yang menyenangkan para peserta bisa menangkap materi dan memahami 

tentang materi yang diberikan. Penyampaian materi diberikan secara 

sistematis, tidak berbelit dan sesuai dengan konteks atau pembahasan. 

Hasil wawancara dengan peserta DikJatpim Tingkat IV yang menjabat 

Kasi Inventarisasi Data dan Pemetaan Hutan pada Dinas Kehutanan Provinsi 
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Kalimantan Tengah menjelaskan bahwa: 

"Widyaiswara yang mengajar kami berasal dari internal Badan Diklat 
Provinsi Kalimantan Tengah. Kompetensi widyaiswara sangat baik, cara 
berkomunikasi dan berinteraksi juga enak sehingga memudahkan kami 
dalam menyerap setiap materi pembelajaran. Selain itu widyaiswara juga 
memberikan permainan (games) dan simulasi dalam penyampaian materi 
diklat" . (wawancara pada: 4 April 2016) 

Widyaiswara sebagai pengampu materi harus menguasai materi 

pembelajaran yang menjadi tanggungjawabnya. Setiap widyaiswara memiliki cara 

dan gaya mengajar yang berbeda-beda sesuai dengan latar belakang 

p~ndidikannya. Widyaiswara juga barus rnempunyai trik untuk mengajar dalam 

menyampaikan materi agar para peserta diktat tidak merasa bosan dan jenuh 

sehingga penyelenggaraan diktat dapat tercapai sesuai dengan sasaran. Untuk. 

menjadi widyaiswara harus memiliki syarat-syarat tertentu, sebagaimana basil 

wawancara dengan Kepala Badan Diktat Provinsi Kalimantan Tengah yang 

menjelaskan bahwa: 

"lnstruktur diklat di Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah ada 
sebanyak 14 orang. Na.mun hila diperlukan juga bisa mengambil 
penceramah, penguji dan pembimbing dari luar yang sesuai dengan mata 
diklat. Bila dilihat secara kuantitas, Widyaiswara yang sekarang ini kurang 
memadai untuk memberikan diktat se Provinsi Kalimantan Tengah. 
Demikian pula dari segi kualitas Widyaiswara juga perlu mendapatkan 
perhatian karena masih ada Widyaiswara yang memiliki tingkat pendidikan 
Sl". (wawancara pada: 1 April2016) 

Dari hasil studi dokumentasi berdasarkan Perkalan No. 20 tahun 2015 

bahwajenis Tenaga kediklatan pada Diklatpim Tingkat IV adalah: 

1. Penceramah adalah orang yang memberikan wawasan pengetahuan 
dan/atau sharing experience sesuai dengan keahliannya kepada peserta 
Diktat pada kegiatan pendidikan dan pelatihan. 

2. Pengajar adalah orang yang memberikan informasi dan pengetahuan 
kepada peserta dalam suatu kegiatan pembelajaran yang terdiri dari 
pengampu materi (widyaiswara atau pegawai lainnya), penguji, 
pembimbing (coach dan mentor) dan konselor. 
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3. Pengelola dan Penyelenggara Lembaga Diklat Pemerintah yaitu Pejabat 
struktural dan Pejabat Fungsional Umum yang bertugas pada Lembaga 
Diklat. 

Persyaratan Tenaga KeDildatan 
1. Penceramah 

Penceramah merupakan Pejabat Negara, Praktisi dan Pegawai Aparatur 
Sipil NegaraffNIIPOLRI yang menduduki jabatan eselon III ke 
atas/setara dan memiliki keahlianlkepakaran pada bidang tertentu. 

2. Pengajar 
a. Pengampu Materi 

Widyaiswara hams memiliki sertifikat kompetensi untuk mengajar 
pada Dildatpim Tingkat LV, sedangkan pegawai lainnya memiliki: 
1) Kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran yang 

diindikasikan dengan kualifikasi, pengalaman dan keahlian 
yang sesuai program Diklatpim Tingkat IV; dan 

2) Kemampuan dalam penguasaan substansi mata Diktat yang 
<liajarkan yang diindikasikan dengan kualifikasi, pengalaman 
dan keablian untuk mengajar pada jenjang Diklatpim Tingkat 
IV. 

b. Penguji 
Penguji adalab pengajar yang memiliki kompetensi untuk 
memberikan penilaian terhadap hasil rancangan dan implementasi 
proyek perubaban peserta Diklat. 

c. Pembimbing (Coach dan Mentor) 
1) Pembimbing (coach) adalah widyaiswaralpegawai lainnya 

yang memiliki kompetensi dalam meuggali potensi peserta 
untuk melaksanakan proyek perubahan. 

2) Pembimbing (mentor) adalah atasan langsung peserta yang 
memiJiki kompeteosi dalam memberikan dukungan, bimbingan 
dan masukan kepada peserta untuk melaksanakan proyek 
perubaban. 

d. Konselor 
Konselor adalah pengajar yang memiliki kompetensi dalam 
memberikan motivasi, saran dan masukan yang bersifat psikologis 
kepada peserta Diklat yang membutuhkao. 

3. Pengelola dan Penyelenggara Lembaga Diktat Pemerintab Terakreditasi 
Pengelola dan penyelenggara Diklatpim Tingkat IV memiliki 
kemampuan dalam mengelola Diktat yang dibuktikan dengan: 
a. Sertifikat Diktat Management ofTraining bagi peogelola Diklat; 
b. Sertifikat Training Officer Course bagi penyelenggara Diklat. 

Tenaga Kediklatao pada Diklatpim Tingkat IV ditugaskan oleb Pimpinao 

Lembaga Diklat yang Terakreditasi untuk menyelenggarakan Diklatpim Tingkat 

IV sesuai dengan persyaratan Yang telab ditentukan. Tenaga kediklatao 
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bertanggung jawab terbadap keberhasilan proses pembelajaran dalam pelaksanaan 

Diklatpim Tingkat IV Pola Barn. 

Dari basil wawancara dapat disimpulkan bahwa instruktur Diklatpim 

Tingkat IV di Badan Diktat Provinsi Kalimantan Tengah telah disiapkan sebanyak 

14 orang. Selain itu juga bisa menambah tenaga penceramah, penguji dan 

pembimbing dari luar instansi Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengab guna 

mencapai sasaran Diklatpim Tingkat IV Pola Baru. 

Dari basil observasi di kantor Badan Diktat Provinsi Kalimantan Tengah 

terlihat bahwa jumlah widyaiswara yang dimiliki oleh Badan Diktat Provinsi 

Kalimantan Tengah hanya 14 orang. Jumlah ini sangat kurang sebagai isntruktur 

diklat mengingat Provinsi Kalimantan Tengah memiliki 13 Kabupaten!Kota. 

5. Teknik dan Metode Diklat 

Teknik dan metode pendidikan dan latihan merupakan suatu pendekatan 

terhadap cara penyelenggaraan dan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan 

kepemimpinan Tingkat IV. Metode dimaksudkan untuk memberikan deskripsi 

secara luas serta dapat mengkondisikan pendidikan dan pelatihan untuk 

mengembangkan peserta diktat terhadap tugas dan pekerjaan di instansi masing-

masing. Sebagaimana hasil wawancara dengan Kasubid Diklat Kepemimpinan 

pada Badan DikJat Provinsi Kalimantan Tengah menjelaskan babwa: 

"Teknik dan metode diklat yang dipakai dalam Diklatpim Tingkat IV Pola 
Baru adalah dengan metode coaching, mentoring dan counseling. Metode 
coaching dilakukan dengan cara pembimbingan, dimana seorang coach 
adalah fasilitator bukan guru. Metode mentoring merupakan metode 
pengembangan dimana seorang mentor akan mengajarkan tips, trik, 
pengalaman sukses, metode sukses, cara-cara sukses sesuai dengan 
pengalaman mentor. Sedangkan metode counseling yaitu metode untuk 
meningkatkan motivasi, mental dan sikap peserta diklat". (wawancara pada: 
1 April2016) 
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Metode yang digunakan dalam pelaksanaan diklat harus menggunakan 

metoda yang mudah dimengerti oleh orang dewasa sehingga suasana 

pelaksanaan dapat menyenangkan dan tidak membosankan bagi para peserta 

sehingga peserta dapat mencema materi yang diberikan. Berdasarkan basil 

wawancara penulis dengan peserta Diklatpim Tingkat IV yang saat itu 

menjabat sebagai Kepala Sub Bagian Perencanaan Anggaran pada 

Sekretariat DPRD Provinsi Kalimantan Tengab menjelaskan bahwa: 

"Teknik dan metod.e yang digunakan dalam pelaksanaan Diklatpim Tingkat 
IV di Badan Diktat Provinsi Kalimantan Tengah adalah orientasi peserta 
yaitu kegiatan yang diberikan peserta sebelum dan sesudah pelaksanaan 
kegiatan Diklatpim Tingkat IV, metod.e coaching (pembimbingan) baik 
pembimbingan di kelas maupun pembimbingan di tempat kerja serta 
counseling (konseling) yaitu untuk peserta yang mengalami pemtasalahan 
interpersonal dengan membekali peserta kemampuan untuk membangun 
motivasi diri dalam melaksanakan tahap membangun komitmen bersama di 
tempat tugas". (wawancara pada: 5 April 2016) 

Dalam praktiknya, metode-metode ini sudah saling twnpang tindih karena 

masing-masing telah belajar dari sesamanya dan sating tukar menukar teknik-

teknik. Seorang fasilitator terkadang memanfaatkan tekn.ik coaching pada suatu 

kesempatan dan demikian pula sebaliknya. Berdasarkan basil wawancara dengan 

informan kunc~ Kepala Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah dijelaskan 

bahwa: 

'Teknik dan metode diklat yang digunakan Diklatpim Tingkat IV Pola Barn 
adalah pertama, orientasi peserta baik sebelum kegiatan maupun setelah 
kegiatan Diklatpim Tingkat IV. Kedua, menggunakan metode coaching 
(pembimbingan) baik yang dikelas maupun di tempat kerja. Metode ketiga 
adalah metode mentoring yaitu pengajaran yang dilakukan oleh seorang 
mentor tentang tips, trik, metode dan cara-cara sukses, dan metode keempat 
adalah metode counseling yang digunakan untuk membantu peserta dalam 
menyelesaikan interpersonal problem. Selain itu, dalam proses 
pembelajaran di kelas, biasanya digunakan metode ceramah, diskusi, 
simulasi dan studi kasus". (wawancara pada: 1 April2016) 
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Dalam Diklatpim Tingkat IV Pola Baru, metode coaching, counseling, 

mentoring lebih ditekankan kepada peserta diklat. Hal ini dikarenakan Diklatpim 

Tingkat IV Pola Baru bertujuan untuk membentuk kompetensi kepemimpinan 

operasional dan membentuk pemimpin perubaban pada pejabat struktural eselon 

IV dan bisa membawa perubahan pada instansinya masing-masing. 

6. Penyelenggaraan Diklat 

Penyelenggaraan Diklatpim Tingkat TV dilaksanakan oleh Lembaga Diklat 

pemerintah yang terakreditasi. Penyelenggaraan diklat terdiri dari lembaga 

penyelenggara, waktu pelaksanaan, pelaksanaan, dan jadwal pelaksanaan. Dari 

basil wawancara dengan Kasubid Dildat Kepemimpinan Badan Diklat Provinsi 

Kalimantan Tengah dijelaskan bahwa: 

"Badan Diktat Provinsi Kalimantan Tengah sebagai lembaga diklat 
pemerintah yang terakreditasi ditunjuk sebagai lembaga penyelenggara 
Diklatpim Tingkat IV Pola Baru di Provinsi Kalimantan Tengah. Sedangkan 
Diklatpim Tingkat IV dilaksanakan dengan jumlah jam pembelajaran 
sebanyak 893 jam pembelajaran (JP), dengan rincian 290 JP untuk 
pembelajaran kiasikal, dan 603 JP atau 67 hari kalender untuk pembelajaran 
non kiasikal. Pada saat pembelajaran ldasikal, peserta diasramakan dan 
diberikan kegiatan penunjang kesehatan jasmani!mental sebanyak 24 JP". 
(wawancara pada: 5 April 20 16) 

Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan dapat dilaksanakan secara 

klasikal dan non klasikal. Penyelenggaraan pendidikan dan latihan klasikal 
,. 

dilakukan dengan tatap muka sedangkan non klasikal dapat dilakukan dengan 

pelatihan di alam bebas, pelatihan ditempat kerja dan pelatihan dengan sistem 

jarak jauh. Berikut wawancara dengan peserta Diklatpim Tingkat IV sebagai 

informau tentang penyelenggaraan pendidikan dan latihan yang diselenggarakan 

di Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah bahwa: 
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"Pelaksanaan Dildatpim Tingkat IV Pola Barn berjalan lancar karena 
penyelenggara diklat langsung di bawah kendali Badan Diklat Provinsi 
Kalimantan Tengah sehingga semua sudah dipersiapkan dengan baik. 
Sedangkan sistem penyelenggaraan dilakukan dengan tatap muka dan 
pelatihan di tempat kerja". (wawancara pada: 4 April2016) 

Penyelenggaraan Diklatpim Tingkat IV dengan sistem klasikal atau 

bertatap muka dilakukan di aula Diklatpim Tingkat IV Badan Diklat Provinsi 

Kalimantan Tengah. Sedangkan sistem non klasikal dilakukan di tempat kerja 

masing-masing peserta Diklatpim Tingkat IV. Sebagaimana hasil wawancara 

dengan Kepala Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah yang menjelaskan 

bahwa: 

"Lembaga penyelenggara Diklatpim Tingkat IV harus lembaga diklat 
pemerintah yang terak:reditasi, termasuk salah satunya adalah Badan Diklat 
Provinsi Kalimantan Tengah. Waktu pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV 
adalah sebanyak 893 JP dengan rincian 290 JP untuk pembelajaran klasika1 
dan 603 JP untuk pembelajaran non klasikal. Semua peserta harus mengikuti 
semua jadwal kegiatan dari awal sampai akhir pelaksanaan Diklatpim 
Tingkat IV, karena setiap peserta akan dievaluasi untuk menentukan 
kelulusan sebagai peserta Diklatpim Tingkat IV". ( wawancara pada: 5 April 
2016) 

Berdasarkan basil studi dokumentasi di Kantor Badan Diklat Provinsi 

Kalimantan Tengah dengan mengacu pada Perkalan Nomor 20 Tahun 2015 dapat 

dilihat rincian alokasi waktu per mata diklat pada Tabel4.10: 

Tabel4.10. 

Rincian Alokasi Waktu Per Mata Diktat a tau Kegiatan Pembelajaran 

No. Mata Diklat/Orientasi JumlabJP 
A Pelaksanaan di Kelas 
1. Pilar-Pilar Kebangsaan i 18 JP 
2. Integritas 18 JP 
3. Standar Etika Publik 18 JP 
4. Sistem Administrasi Negara Kesatuan RI 9 JP 
5. Diagnosa Pembahan Organisasi ! 27 JP 

a. Isu Strategis: 9 JP 
b. Diagnostic Reading: 18 JP 

6. Inovasi 54 JP 
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a. lnovasi: 18 JP 
b. Pengenalan Potensi Diri: 9 JP 
c. Benchmarking ke Best Practice: 27 JP 

7. Tim Efektif 45 JP 
a. Kecerdasan Emosional: 18 JP I 

b. Membangur1 Tim Efektif: 18 JP 
c. Koordinasi dan Kolaborasi: 9 JP 

8. Proyek Perubaban 47 JP 
9. Orientasi Peserta 12 JP 
10. Pembimbingan 36 JP 
11. Evaluasi Kepemimpinan 6JP 

Jumlah Jam PembeJajaran 290JP 
B. Pelaksanaan di Tempat Kerja 

a. Pembimbingao dan konseling pada 
7 hari 

saat membangun komibnen bersama 
b. Pembimbingan dan Konseling pada 

60 hari 
saat 1aboratorium kepemimpi.nan 

Jumlah hari pembimbingan 67 hari 
Sumber: Badan Diktat Provms1 Kabmantan Ten gab , 20 J 6 

Jam pembelajaran (JP) antara klasikal atau pelaksanaan Diklatpim Tingkat 

IV di kelas lebib sedikit dibandingkan JP non klasikal atau pelaksanaan Diklatpim 

Tingkat IV di tempat ketja. Hal ini dimaksudkan agar penguasaan materi di 

tempat ke.tja benar-benar dikuasai oleb peserta Diklatpim Tingkat IV. 

Berdasarkan basil studi dokumentasi di Kantor Badan Diklat Provinsi 

Kalimantan Tengah dengan mengacu pada Perkalan Nomor 20 Tabun 201, jadwal 

pelaksanaan kegiatan Dildatpim Tingkat IV seperti tercantum pada Tabel4.11 . 

Tabel4.11. 

Jadwal Pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV 

Hari 1 Hari 2 Hari3 Hari4 
1. Strategi dan 1. Berpikir Pilar-Pilar I Pilar-Pilar 

keb1jakan kreatifdan Kebangsaan (9JP) Kebangsaan ( 6JP) 
penembangan inovasi lntegritas ( 6JP) 
SDMASN (konsepsi 
(3JP) berpikir kreatif 

2. Overview dan i.novas1 

I Kebijakan 6JP) 
Diktat (3JP) 2. Pilarj>_ilar 
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3. Dinamika kebangsaan 
Kelompok (3 JP) 
(3JP) 

HariS Hari6 Hari7 Hari8 
Integritas (12 JP) Standar Etika Standar Etika SANKRI (9 JP) 

Publik (9 JPj Publik _{9 JP) 
Hari9 Hari 10 Harill 

Isu Strategis Diagnostic Diagnostic Membangun 
(9 JP) Reading (9 JP) Reading (9 JP) komitmen bersama (7 

Konsep Proyek hari kalender efektit) 
Perubahan (3 JPl 

Hari 12 Hari 13 Hari 14 Hari 15 s.d 19 
Berpikir kreatif & Pengenalan Koordinasi dan Kecerdasan 
inovasi ( 12 JP) Potensi Diri (9JP) KolaborasiJ9 JPj Emosional _(_9 JP) 

Hari 16 Hari 17 Hari 18 Hari 19 sld 23 
Kecerdasan Membangun Tim Membangun Tim Benchmarking (27 
Emosional (9 JP) Efektif_(9 JPj Efektif_(_9 JP) ~) 

Hari24 Hari25 Hari26 Hari 27 
Merancang Merancang Pembimbingan Pembimbingan 
proyek perubahan Proyek perubahan (9JP) (9JP) 
(9 JP) (9 JP) 

Hari 28 Hari 29 Hari30 
Persiapan SeminarRPP Pembekalan Laboratoriwn 
Seminar (10 JP) implementasi kepemimpinan ( 60 

proyek perubahan 
I (6 JP) 

hari kalender) 

Hari31 Hari 32 Hari 33 Hari 34 
Pembimbingan Pembimbiugan Persia pan Seminar Lab. Kepe-
(9 JP) (9 JP) Seminar mim_Qinan_{10 JP) 

Hari3S Hari36 
Evaluasi Review kebijakan I 
kepemimpinan diklat dan tindak I 
(6JP) lanjut (3 JP) I 

Sumber: Badan Diktat Provms1 Kalimantan Tengah, 2016 

Berdasarkan Tabel 4 .11. terlihat bahwa pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV 

Pola Baru sudah teijadwal sedemikian rupa dengan berbagai mata diklat dan 

jumlah jam pembelajaraannya, dengan tujuan agar pelaksanaan Diklatpim Tingkat 

IV Pola Baru dapat terselenggara dengan baik dan lancar guna memberikan 

pembekalan pada pejabat dan eaton pejabat struktura1 Eselon IV untuk melakukan 

perubahan dan menjadi pemimpin operasional di instansinya masing-masing 

secara lebih profesional . 
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7. Evaluasi Penyelenggaraan dan Hasil Diktat 

Setelah pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV sudah selesai maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan evaluasi penyelenggaraan. Evaluasi merupakan 

tahapan untuk: mengetahui seberapa jauh tujuan yang tercapai, itulah sebabnya 

evaluasi perlu dilakukan agar dapat menjadikan bahan pertimbangan untuk 

pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru yang akan datang. 

Hasil wawancara dengan Kasubid Diklatpim IV Badan Diklat Provinsi 

Kalimantan Tengah dijelaskan bahwa: 

"Dalam pelaksanaan Dik.latpim Tingkat IV Pola baru perlu dilakukan 
evaluasi penyelenggaraan. Evaluasi penyelenggaran dimaksudkan untuk 
mengetahui dan menilai pelaksanaan Dik.latpim Tingkat IV Pola Baru 
apakah sudah sesuai dengan perencanaan apa belum. Bila belum apa 
masalah dan kendalanya. Evaluasi penyelenggaraan menyangkut evaluasi 
terhadap kurikulum diklat, peserta dildat, instruktur diklat (widyaiswara), 
teknik dan metode diktat, sarana dan prasarana diklat, penyelenggara, dan 
waktu pelaksanaan". (wawancara pada: 21 Maret 2016) 

Evaluasi pendidikan dan latihan merupakao kegiatan yang dilakukan oleh 

Lembaga Diklat dalam kegiatan ini adalah Badan Diktat Provinsi Kalimantan 

Tengah dengan tujuan untuk mengetahui sejauhmana hasil pelaksanaan dan 

tingkat pencapaian penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan 

Tingkat IV Pola Baru. Selain itu, evaluasi penyelenggaraan juga untuk 

mengetahui efektivitas pencapaian tujuan dan sasaran dari Diklatpim. 

Hasil wawancara dengan ioforman yang merupakan peserta Diklatpim 

Tingkat IV Pola Baru yang menjabat sebagai Kasubbid Pelayanan Informasi 

pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Kalimantan Tengah menjelaskan 

bahwa: 

"Sangat perlu sekali dilakukan evaluasi penyelenggaraan Dik.latpim 
Tingkat IV Pola Baru, khususnya mengenai sarana dan prasarana dalam 
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penyelenggaraan diklatpim tiogkat IV. Karena kelancaran dan suksesnya 
pelaksanaan diklatpim tingkat IV, tidak dapat terlepas dari kelengkapan 
sarana dan prasarana diktat. Termasuk dengan widyaiswara yang 
memadai". (wawancara pada: 5 April 2016) 

Evaluasi adalah suatu proses sistematik untuk meogetabui tingkat 

keberhasilan dan efisiensi suatu program pembelajaran Diklatpim Tingkat IV 

Pola Barn. Salah satu tujuan evaluasi peoyelenggaraan diktat adalah untuk 

mendapatkao informasi perbaikan diklat di masa mendatang. Sebagaimana basil 

wawaocara dengan informan kunci, Kepala Badan Diklat Provinsi Kalimantan 

Tengab yang menjelaskan bahwa: 

"Dalam pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru perlu dilakukan 
evaJuasi penyelenggaraan yang berkaitan dengan evaluasi peserta, evaluasi 
pengampu materi (widyaiswara/pegawai lainnya) dan evaluasi 
penyelenggaraan". (wawancara pada: 21 Maret2016) 

Dari hasil studi dokumentasi dengan mengacu pada PerkaJan Nomor 20 

Tahun 2015 bahwa evaluasi dilakukao terhadap: 

1. EvaJuasi peserta merupakan penilaian terhadap kelulusan peserta 
pengembangan kompetensi kepemimpinan pengawas difokuskan pada 
aspek proyek perubahan. Komponen penilaian proyek perubahan terdiri 
atas perencanaan inovasi dengan bobot 40% dan manajemen perubahan 
dengan bobot 60%. 
a. Perencanaan Inovasi dengan indikator penilaian meliputi jenis 

perubaban {10%), cakupan manfaat perubahan (10%), kejelasan 
tabap perubahan (10%), dan peta pemangku kepentingan (10%). 

b. Manajemen perubahan dengan indikator penilaian meliputi jumlah 
kegiatan untuk memobilisasi dukungan (15%), pernyataan dukungan 
(15%), dan capaian tahap perubaban (30%). 

c. Evaluasi akhir diilakukan dengan memperhatikan hasil evaluasi 
terbadap komponen perencanaan inovasi dan manajemen perubahan 
dengan melakukan rekapitulasi sehingga memberikan nilai akhir. 
Untuk evaluasi ak:hir ditetapk:an nilai masing-masing level sebagai 
berikut: level 4 nilai 80,1-100, level 3 nilai 60,1-80, level 2 nilai 
40,1-60, dan Ievell nilai 0-40,0. 

d. Kualifikasi kelulusan. Peserta Diklatpim Tk. IV yang memperoleh 
k:ualifikasi tidak memuask:an atau k:etidakbadiran lebib dari tiga sesi 
(9 JP) dinyatakan Tidak Lulus. Peserta Diklatpim Tk. IV yang 
memperoleh k:ualifikasi kurang memuaskan dinyatakan ditunda 
kelulusannya dan kepada yang bersangkutan diberikan waktu 
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mak:simal 60 hari kalender untuk menyempumakan proyek 
perubahannya. Kualifikasi kelulusan peserta Diktat ditetapkan 
sebagai berikut: Kualifikasi Sangat memuaskan skor 90,1-100, 
Kualifikasi Memuaskan skor 80,1-90, Kualifi.kasi Cukup memuaskan 
skor 70,1-80, Kualifikasi Kurang memuaskan skor 60,1-70, 
Kualifikasi Tidak memuaskan skor <60. 

2. Evaluasi pengampu materi. Evaluasi Pengampu Materi dilakukan oleh 
peserta dan Tim Evaluasi Pengampu Materi. Aspek yang dinilai oleh 
peserta adalah: 
a . Sistematika penyajian; 
b. Kemampuan menyajikan; 
c. Ketepatan waktu dan kehadiran; 
d. Penggunaan metode dan sarana Diktat; 
e. Sikap dan perilaku; 
f Cara menjawab pertanyaan dari peserta; 
g. Penggunaan bahasa; 
h. Pemberian motivasi kepada peserta; 
i. Kerapihan berpakaian; 
j . Kerjasama antar Widyaiswara (dalam tim). 
Adapun aspek yang dinilai oleh Tim Evaluasi Pengampu Materi adalah 
implementasi dari sertifikat kompetensi yang dimiliki yang meliputi : 
a. Pengelolaan pembelajaran, dengan sub kompetensi kemampuan 

dalam: 
1) Membuat Rencana Pembelajaran (RP); 
2) Menyusun bahan ajar; 
3) Menerapkan metode pembelajaran orang dewasa; 
4) Melakukan komunikasi yang efektif dengan peserta; 
5) Memotivasi semangat belajar peserta; dan 
6) Mengevaluasi pembelajaran. 

b. Kompetensi kepribadan dengan sub kompetensi kemampuan dalam: 
1) Menampilkan pribadi yang dapat diteladani; dan 
2) Melaksanakan kode erik dan menunjukkan etos kerja sebagai 

Widyaiswara yang profesional. 
c. Kompetensi sosial dengan subkompetensi kemampuan dalam: 

1) Membina hubungan dan kerjasama dengan sesama Widyaiswara; 
2) Menjalin hubungan dengan penyelenggaralpengelola Lembaga 

Diktat . 
d. Kompetensi substantif dengan subkompetensi kemampuan dalam: 

1) Menguasai keilmuan dan keterampilan mempraktikkan sesuai 
dengan materi Diklat yang diajarkan; 

2) Menulis karya tulis ilmiah yang terkait dengan lingkup keDiklatan 
dan atau pengembangan spesialisasi. 

Penilaian terhadap Pengampu Materi dilakukan oleh Tim Evaluasi 
Pengampu Materi, dengan mempertimbangkan masukan dari peserta 
scbagai pembanding. Hasil penilaian diolah dan disampaikan oleh Tim 
Evaluasi Pengampu Materi kepada Pusat Pengembangan Program dan 
Pembinaan Diklat LAN dan Pengampu Materi bersangkutan sebagai 
masukan untuk peningkatan kualitas pengajaran pada masa mendatang. 
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Tim Evaluasi Pengampu Materi terdiri dari pejabat struktural di 
lingkungan Lembaga Diktat Pemerintah Terakreditasi yang salah satu 
tugas dan fungsinya selama penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan 
adalah menilai proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. 

3. Evaluasi Penyelenggaraan. 
Aspek yang dinilai dari penyelenggara adalah implementasi dari 
sertifikat kompetensi yang dimiliki, meliputi: 
a. Pelayanan kepada peserta, dengan indikator: 

1) kelengkapan informasi Diktat; 
2) ketersediaan dan kebersihan asrama, kelas, ruang makan, 

toilet,dan prasarana lainnya; 
3) ketersediaan,kebersihan dan keberfungsian fasilitas olahraga, 

kesehatan,tempat ibadah dan sarana lainnya; dan 
4) ketersediaan, kelengkapan dan keberfungsian sarana dan baban 

Diklat. 
2. Pelayanan kepada Widyaiswara dan tenaga kediklatan Jainnya, 

dengan indikator: 
I) kelengkapan informasi Diktat; 
2) ketepatan waktu menghubungi Widyaiswara dan tenaga 

kediklatan lainnya; dan 
3) ketersediaan, kelengkapan dan keberfungsian sarana pengajaran 

dalam kelas. 
3. Pengadministrasian Diklat, dengan indikator: 

l) kelengkapan surat menyurat; 
2) ketersedian instrumen-instrumen penilaian; dan 
3) file keseluruhan dokurnen setelah penyelenggaraan. 

Penilaian terhadap penyelenggaraan Diktat dengan mengevaluasi 
pengelola dan penyelenggara dilakukan oleh Tim Evaluasi. Hasil 
penilaian diolah dan disampaikan oleh Tim Pusat Pengembangan 
Program dan Pembinaan Diklat kepada Kepala Lembaga Diktat dan 
penyelenggara bersangkutan sebagai masukan untuk peningkatan 
kualitas pengelolaan dan penyelenggaraan pad amasa mendatang. 

Evaluasi pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan (Diktat) adalah 

komponen penting dalam sistem diklat. Tanpa evaluasi, kita tentu saja tidak 

mengetahui apakah program diklat yang diselenggarakan oleh suatu lembaga 

diklat berhasil atau tidak. Tingkat pencapaian efektifitas dan efisiensi suatu 

program diktat dapat diketahui dari hasil evaluasi diklat yang kemudian dapat 

dijadikan masukan dan bahan pertimbangan dalam pengendalian diktat sekaligus 

untuk bahan penyempurnaan diktat di waktu yang akan datang. 
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C. Pembabasan 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan asset yang berbarga dalam 

suatu organisasi. Setiap organisasi barns mempersiapkan program dalam 

meningkatkan SDM yang berisi kegjatan dan perencanaan jangka panjang agar 

kemampuan dan profesionalisme pegawai dalam organisasi bisa bertaban dan 

berkembang sesuai dengan perubaban lingkungan organisasi. Untuk rnencapai 

produktivitas yang maksim.um, organisasi hams menjamin dipilihnya tenaga 

kerja yang tepat dengan pekeijaan serta kondisi yang memungkinkan mereka 

bekeija optimal. 

Pendidikan dan pelatihan merupakan suatu upaya untuk mengembangkan 

sumber daya aparatur, terutama dalam meningkatkan profesionalime yang 

berkaitan dengan keterampilan dalam administrasi dan keterampilan dalam 

manajemen (kepemimpinan). Sebagaimana yang dikemukakan oleb Gintings 

(2011) bahwa tujuan diselenggarakannya diktat yaitu w1tuk meningkatkan 

kompetensi pegawai serta membekali pegawai dengan kompetensi baru guna 

mengantisipasi kemungkinan terjadinya perubahan organisasi. 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan 

urn urn seseorang termasuk di dalamnya teori-teori untuk memutuskan persoalan­

persoalan organisasi. Sedangkan latihan merupakan suatu kegiatan yang 

dipelajari dengan melakukan kegiatan pembelajaran secara langsung untuk 

memperbaiki kemampuan kerja melalui pengetahuan praktis dan 

mengimplementasikannya kembali pad a organisasi untuk mencapai tujuannya. 

l. Analisis dan Perencanaan Kebutuhan 

Manajemen sum ber daya man usia sangat penting bagi suatu instansi 
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untuk mengelola, mengatur, dan memanfuatkan pegawai sehingga dapat 

berfungsi secara produktif untuk tercapainya tujuan suatn organisasi. Sumber daya 

manusia di dalam suatu instansi perlu dikelola dan direncanakan secara 

professional agar organisasi dapat terus bertahan dalam setiap tantangan dan 

perubahan organisasinya. Dengan pengaturan manajemen sumber daya manusia 

secara profesionaL diharapkan para pegawai dapat bekerja secara produktif. 

Perencanaan smnber daya manusia merupakan perencanaan tenaga kerja 

agar sesuai dengan kebutuhan organisasi serta efektif dan efisien dalam 

membantu terwujudnya tujuan organisasi. Perencanaan sumber daya manusia 

adalah suatu perencanaan yang sistematik tentang perkiraan kebutuhan dan 

pengadaan tentang pegawai. Perencanaan SDM berkaitan dengan penentuan 

kebutuban akan tenaga kerja dimasa depan, baik itu dalam jumlah, kualifikasi 

maupun kualitas pegawai dalam mengtSt berbagai j abatan untuk 

menyelenggarakan berbagai aktivitas di masa mendatang. Hal inilah yang disebut 

sebagai analisis kebutuhan pegawai . 

Dalam pelaksanaan Diktat Kepemimpinan Tingkat IV Pola Barn yang 

diselenggarakan oleh Badan Diktat Provinsi Kalimantan Tengah, analisis dan 

perencanaan kebutuhan untuk satu kelas dalam satu angkatan maksimal beijumlah 

40 orang PNS yang berasal dari berbagai SKPD di Lingkungan Pemerintah 

Provinsi Kalimantan Tengah maupun Pemerintah Kabupaten!Kota se-Kalimantan 

Tengah. 

Analisis dan perencanaan kebutuhan pegawai secara internal di masing­

masing instansi pemerintah bisa dilihat dari dua aspek. Aspek yang pertama yaitu 

analisis be ban keija yang merupakan penentuan jumlah jam kerja pegawai untuk 
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menyelesaikan suatu beban kerja tertentu dalam waktu tertentu. Jumlab jam kerja 

untuk setiap pegawai akau menunjukkan jumlah pegawai yang dibutuhkan. Yang 

kedua yaitu aspek analisis tenaga ketja yang merupakan penentuan kebutuhan 

tenaga ketja untuk mempertahankan kontinyuitas jalannya organisasi secara 

normal. Hal tersebut memerlukan perencanaan yang baik sebingga mencegah 

tetjadinya kekosongan pegawai dalam menduduki posisi a tau jabatan tertentu. 

Berdasarkan basil analisis kebutuhan pegawai untuk menduduki jabatan 

tertentu, perlu adanya persiapan terhadap pegawai itu sendiri dalam melaksanakan 

tugas pokok dan fungsinya di setiap organisasinya masing-masing. Salah satu 

cara untuk menyiapkan pegawai yang memiliki kompetensi baik sesuai dengan 

persyaratan jabatannya yaitu melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan. Salah 

satu pendidikan dan pelatihan itu adalah pendidikan dan pelatihan kepemimpinan 

tingkat IV (Diklatpim Tingkat IV) tmtuk pejabat yang akan atau yang telah 

menduduki jabatan struktural eselon IV. 

Adapun Peserta Diklatpim Tingkat IV Pola Barn pada Badan Diklat 

Provinsi Kalimantan Tengah berasal dari berbagai instansi di Lingkungan 

Provinsi Kalimantan Tengah. Diantaranya berasal dari Biro Humas dan Protokol 

Setda Provinsi Kalimantan Tengah, Badan Kepegawaian Daerah Provinsi 

Kalimantan Tengah, Sekretariat DPRD Provinsi Kalimantan Tengah, Dinas 

Kehutanan Provinsi Kalimantan Tengah. UPT-PPD Dinas Pekerjaan Umurn 

Provinsi Kalimantan Tengah di Barito Selatan, UPT-PPD Dinas Pendapatan 

Daerah Provinsi Kalimantan Tengah di Tamiang Layang dan juga dari Dinas 

Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengab. Selain itu, dilihat dari jabatan peserta 

Diklatpim Tingkat IV Pola Barn, jabatan para peserta terdiri dari Kepala Seksi 

Tugas Aktllr Program Magister (T APM) 127 

43636.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

(Kasi), Kepala Sub Bagian (Kasubbag), Kepala Sub Bidang (Kasubbid), 

Bendahara, Penyusun Rencana dan Program, serta Pelaksana. 

Dari hasil penelitian terlihat bahwa pegawai yang mengikuti Diklatpim 

Tingkat IV PoJa Baru merupakan PNS yang mendapat tugas dari atasan masing­

masing. Hal ini juga menunjukkan selain sebagai penyiapan PNS untuk 

menduduki jabatan strul~ral Eselon IV juga merupakan penghargaan pimpinan 

terhadap bawahan atas dedikasi, loyalitas, prestasi ketja dan profesionalisme 

pegawai. Hal ini untuk memacu dan memberi rnotivasi kepada bawahan untuk 

meningkatkan kinetjanya sebagaimana pendapat Yoder (dalam Wursanto, 2001) 

bahwa prinsip umurn diktat adalah memberikan rnotivasi yaitu bahwa suatu 

rencana diklat hams didasari perlu adanya semangat dari para pesertanya. Hal ini 

juga sesuai dengan basil penelitian Sakti (2015) bahwa motivasi merupakan faktor 

pendorong dalam pelaksanaan diklat. Pegawai yang mengikuti diklat menjadi 

termotivasi untuk melaksanakan peketjaan dan berusaha meningkatkan 

produktivitas ketjanya dengan adanya pengembangan kompetensi manajerial yang 

diberikan kepadanya. 

Adapun analisis dan perencanaan kebutuhan pegawai yang dikembangkan 

melalui kegiatan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru bertujuan untuk membentuk 

karakter pejabat eselon IV serta membentuk integeritas pejabat eselon IV dalam 

memimpin unit instansinya. Dengan dernikian Diklatpim Tingkat IV Pola Barn 

membentuk kompetensi kepemimpinan opemsional dan membentuk pemimpin 

perubahan yang dapat membaharui organisasi di unit ketjanya agar roda 

pemerintahan semak.in betjalan dengan baik kedepannya. Selain itu pemimpin 

perubahan akan lebih dapat inovatif dalam mengambil keputusan. 
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2. Materi Diklat 

Berdasarkan basil penelitian, ditemukan bahwa materi diklat atau 

kurikulum dalam Pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru berbeda dengan 

materi Diklatpim Tingkat IV pola lama. Adapun perbedaan tersebut terletak pada 

agenda pembelajaran. Pada Diklatpim Tingkat IV pola baru agenda 

pembelajarannya sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan Kepala Lembaga 

Administrasi Negara Nomor 20 Tahun 2015 tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Diktat Kepemimpinan Tingkat IV yang disusun menjadi lima tahap pembelajaran 

yaitu sebagai berikut : 

1. Tahap Diagnosa Kebutuhan Perubahan Organisasi; 

2 . Tahap Taking Ownersh;p; 

3. Tahap Merancang Perubahan dan Membangun Tim; 

4. Taltap Laboratorium Kepemimpinan; 

5. Tahap Evaluasi. 

Adanya perbedaan kurikulum dalam pelaksanaan diklat kepemimpinan 

inilah yang membedakan Diklatpim Tingkat IV pola lama dan Diklatpirn Tingkat 

IV Pola Barn. Hal ini disebabkan oleh semakin krusialnya permasalahan 

organisasi yang didukung dengan perkembangan globalisasi sehingga menuntut 

pejabat eselon IV untuk dapat meningkatkan kemampuan manajeria, social dan 

kulturalnya agar dapat disesuaikan dengan perkembangan zaman. Peserta diklat 

dituntut untuk menunjukkan kinerjanya dalam merancang suatu perubahan di unit 

kerjanya dan memimpin perubahan tersebut sehingga memberikan hasil yang 

signifikan. Dengan adanya pembaharuan dalam Diklatpim Tingkat IV ini 

diharapkan dapat menghasilkan alumni yang tidak hanya memiliki kompetensi 
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kepemimpinan operasional, tetapi juga mampu menunjukkan kinerja, integeritas, 

kedisiplinan, serta berinovasi dalam memi.mpin perubahan di unitnya. 

Adanya perubahan mata diklat pada Diklatpim Tingkat IV Pola Baru guna 

mencapai tujuan dari Diklatpirn Tingkat IV Pola baru yaitu membentuk 

kompetensi operasional pejabat struktural eselon IV dalam membuat perencanaan 

kegiatan instansi dan memimpin keberhasilan implementasi pelaksanaan kegiatan 

tersebut, yang diindikasikan dengan kemampuan: 

1. Membangun karakter dan sikap perilaku integritas sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan dan kemampuan untuk menjunjung tinggi etika publik, 

taat pada nilai-nilai, norma, moralitas dan bertanggungjawab dalam 

memimpin unit instansinya; 

2. Membuat perencanaan pelaksanaan kegiatan instansi; 

3. Melakukan kolaborasi secara internal dan ekstemal dalam rnengelola tugas­

tugas organisasi ke arab efektivitas dan efisiensi pelaksanaan kegiatan 

instansi; 

4. Melakukan inovasi sesuai bidang tugasnya guna mewujudkan pelaksanaan 

kegiatan yang lebih efektif dan efisien; 

5 . Mengoptimalkan seluruh potensi sumber daya internal dan ekstemal 

organisasi dalam implementasi kegiatan unit instansinya. 

Selanjutnya Teny dalam (Moekijat : 2003) mengemukakan bahwa materi 

tentang diklat harus disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai. Materi 

pelatihan pada umumnya menggunakan bahan yang tertulis sebagai dasar 

instruksi, pemeriksaan dan referensi agar dengan mudah dapat dipelajari oleh 

peserta diklat. Materi diklat harus disesuaikan pula dengan berbagai hal seperti : 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 130 

43636.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

tingkat kognisi peserta d.iklat dan kebutuhan organisasi. Harapan yang ingin 

dicapai agar pegawai yang telah didiklatkan dapat memiliki kompetensi yang 

menunjang pegawai tersebut dalam melaksanakan tugas, ftmgsi dan tanggung 

jawab dalam jabatannya. 

3. Peserta Diktat 

Dari basil penelitian terlihat bahwa peserta Diklatpim Tingkat IV Pola 

Barn berasal dari berbagai instansi di Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah 

maupun dari Pemerintahan Kabupaten!Kota di Provinsi Kalimantan Tengah. 

Peserta Diklatpim Tingkat IV Pola Barn berasal dari berbagai bidang atau unit 

kerja diantaranya UPT -PPD Balai Latihan Kerja. Badan Kepegawaian Daerah, 

Dinas Kehutana~ Dinas Sosial, Sekretariat DPRD Provinsi Kalimantan Tengah, 

RSUD Dr. Doris Sylvanus, Dinas Pendapatan Daerah serta Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Provinsi Kalimantan Tengah. Meskipun demikian penetapan 

peserta Diklatpim Tingkat IV Pola Barn tidak dengan sembarangan karena harus 

melalui proses pencalonan dan penetapan calon peserta. Selain itu peserta yang 

mengikuti diklat harus mendapatkan persetujuan atau surat penugasan dari atasan. 

Berdasarkan Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 20 

Tahun 2015 tentang Pedoman Penyelenggaraan Diktat Kepemimpinan Tingkat 

IV, bahwa jun1lah peserta Diklatpim Tingkat IV Pota Barn dalam 1 kelas 

maksimal 40 orang. Inilah yang membedakan dari diktat pola lama dan pola barn. 

Pada diklat pola lama jumlah peserta dalam 1 kelas dapat mencapai 60 orang. 

Selanjutnya apabila jumlah peserta yang mengusulkan melebihi dari yang telah 

ditetapkan oleh Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah maka peserta d.iklat 
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dapat dikirimkan ke Lembaga Diklat yang terakreditasi lainnya di Luar Provinsi 

Kalimantan Tengah. 

Bagi pejabat eselon IV yang sedang melaksanakan Diklatpim Tingkat IV 

Pola Baru pada saat melaksanakan proses pembelajaran klasikal (on campus), 

maka semua tugas dan kewenangan pejabat eselon IV tersebut untuk sementara 

digantikan dengan menunjuk seorang pelaksana harlan (Plh) pejabat struktural 

yang setingkat atau satu tingkat dibawabnya. Pada saat peserta diklat 

melaksanakan kegiatan pembelajaran non klasikal (off campus), maka status 

peserta yang melaksanakan diklat kepemimpinan dipulihkan kembali atau dengan 

kata lain kembali berjalan seperti semula. 

Penilaian dan penunjukkan terhadap Pegawai Negeri Sipil calon peserta 

pendidikan dan latihan pada dasamya atas kemampuan dalam tugas sehari-hari 

(yang dianggap mampu oleh atasan), mempunyai minat belajar dan bakat, serta 

berprestasi dalam bidangnya. Kemudian kedisiplinan juga dinilai seperti menaati 

peraturan termasuk jam ketja pegawai serta waktu penyelesaian tugas yang 

diberikan oleh atasan. Namun yang terpenting untuk menjadi peserta Diklatpim 

Tingkat IV Pola Bam yaitu calon peserta hams memiliki pangkat/golongan 

minimal Penata Muda Tingkat I (II lib), memiliki pendidikan serendab-rendahnya 

Diploma III atau yang setara, dan jika belum menduduki jabatan struktural eselon 

IV dapat melampirkan Sertifikat Lulus Seleksi Diklat Kepemimpinan Tingkat IV 

yang telah diselenggarakan oleh Lembaga Diklat yang terakreditasi. 
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4. Instruktur Diklat 

Dalam pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV Pola Barn faktor yang sangat 

penting dalam menunjang keberhasilan agenda pembelajaran adalah instruktur 

diklat atau widyaiswara. Widyaiswara merupakan Pegawai Negeri Sipil yang 

diangkat sebagai pejabat fungsional oleh pejabat yang betwenang dengan tugas, 

tanggung jawab, wewenang untuk mendidik, mengajar dan/atau melatih Pegawai 

Negeri Sipil pada Lembaga Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Pemerintah. 

Sebagai seorang pendidik, pengajar atau pelatih diharapkan para 

widyaiswara dapat menjadi suara kebenaran bagi para PNS, mengajarkan nilai­

nilai luhur yang harus dimiliki seorang PNS agar menjadi PNS yang profesional. 

jujur, berakhalak mulia dan mau melayani masyarakat tanpa pamrih. Untuk 

menjadi widyaiswara hams memiliki kompetensi yang mumpuni. Kompetensi 

adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan kerja, karakteristik, sikap dan 

perilaku yang mutlak dimiliki Widyaiswara untuk mampu melakukan tugas 

tanggungjawabnya secara profesional. Semua butir kompetensi Widyaiswara yang 

tercantum di bawah ini diturunkan dari uraian tugas jabatan fungsional 

Widyaiswara yaitu: 

1. Melakukan analisis kebutuhan diklat; 

2. Menyusun kurikulum diktat; 

3. Menyusun bahan ajar; 

4. Menyusun GBPP/SAP/Transparansi; 

5. Menyusun modul diktat; 

6. Menyuswt tes basil belajar; 

7. Melakukan tatap muka di depan kelas diklat; 
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8. Memberikan tutorial dalam Diktat Jarak Jaub; 

9 . Mengelola program diklat sebagai penanggungjawab dalam program Diklat; 

10. Mengelola program diklat sebagai anggota dalam program Dildat; 

11. Membimbing peserta diktat dalam penulisan kertas kerja; 

12. Membirnbing peserta dildat dalam praktik kerja lapangan; 

13. Menjadi fasilitator/moderator/narasumber dalam seminar!lokakarya!diskusi 

atau yang sejenis; 

14. Memberikan kon.sultansi penyelenggaraan diklat; 

15. Melakukan evaluasi program dildat; 

16. Mengawasi pelaksanaan ujian; 

17. Memeriksajawaban ujian; 

18. Melaksanakan kegiatan pengembangan profesi, dan penunjang tugas 

Widyaiswara. 

Kualitas Widyaiswara ini akan sangat mempengaruhi kualitas sasaran 

didik. Maka dari itu, seorang Widyaiswara haruslah menguasai ilmu pengetahuan 

dan terns berusaha mengembangkan penguasaan ilmu pengetahuan dengan 

mengikuti diklat-diklat fungsional bagi jabatan Widyaiswara seperti mengikuti 

Diklat Fungsional Kewidyaiswaraan Berjenjang dan Dildat Teknis 

Kewidyaiswaraan. Diktat Fungsional Kewidyaiswaraan Berjenjang meliputi 

Diktat Kewidyaiswaraan Berjenjang Tingkat Pertama, Muda, Madya dan Utama. 

Diklat Teknis Kewidyaiswaraan meliputi Diktat Teknis Pengelola Diklat 

(Management of Training/MOT), Diklat Teknis Analisis Kebutuhan Diklat 

(Training Needs AnalysisfT'NA) , Diktat bagi Penyelenggara Diktat (Traning 

Officer Course!TOC) dan Diktat Teknis Kewidyaiswaraan Iainnya sesuai 
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kebutuban pengembangan kompetensi Widyaiswara. Mekanisme keikutsertaan 

Widyaiswara dalam diklat tersebut diprogramkan secara terencana oleh lembaga 

diklat instansi sebagai bagian dari peningkatan kompetensi Widyaiswara. 

Penguasaan terhadap metode pelatihannya juga perlu dilakukan dengan 

baik sehingga penyampaian ilmunya dapat lebih efektif. Selain itu kepribadian 

seorang Widyaiswara harus pula diperhatikan seperti menjunjung tinggi disiplin 

dan sportivitas, representatif, akomodatif, tidak diskriminatif, mampu 

mengkomunikasikan buah pikira~ menerapkan pendidikan dengan pendekatan 

andragogi, serta mampu mendayagunakan alat peraga dan alat bantu dengan 

mantap. 

Adapun kualitas seorang Widyaiswara sangat berperan pula dalam 

menentukan keberhasilan program diklat seperti perencanaan program, 

pereocanaan tujuan, proses pelaksanaan, pengendalian dan pengevaluasian. 

Seluruh tugas ftmgsional itu dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya jika 

Widyaiswara memiliki ilmu kependidikan dan ilmu di bidang spesialisasinya, 

serta sikap tanggung jawab terhadap profesinya. 

Selain melihat dari segi kualitas, pada Badan Diktat Provinsi Kalimantan 

T engah perlu menambah kuantitas Widyaiswara mengingat peserta diktat yang 

semakin bertambah setiap tahunnya karena adanya mutasi jabatan sehingga 

Pegawai di Lingkungan Provinsi Kalimantan Tengah tidak perlu lagi 

melaksaoakan Diktat di Luar dari Provinsi Kalimantan Tengah dengan alasan 

usulan kuota yang tidak dapat diakomodir oleb pihak Bandiklat. Untuk 

menyelenggarakan diktat di seluruh Provinsi Kalimantan Tengah dengan l3 

kabupatenlkota paling tidak memiliki 20 widyaiswara. Untuk itu perlu adanya 
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perekrutan tenaga widyaiswara sehingga diktat di Badan Diktat Provinsi 

Kalimantan Tengah dapat lebih efektif dan efisien. 

Sebagaimana pendapat Yoder (dalam Wursanto, 2001) bahwa prinsip 

umum diklat antara lain adalah seleksi para pelatih. Tenaga pangajar dalam 

pendidikan dan pelatihan juga hams diseleksi terlebih dabulu. Hal ini akan 

menyebabkan efektiftidaknya dari suatu pelaksanaan pendidikan dan pelatihan. 

Berdasarkan hasil penelitian terlihat baltwa jumlah instruktur diktat 

(widyaiswara) pada Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah yaitu sebanyak 14 

orang yaitu sebagai berikut: 

1. Widyaiswara Utama sebanyak 1 (satu) orang dengan pangkat/golongan 

Pembina Utama I IV le 

2. Widyaiswara Madya sebanyak 5 (lima) orang dengan pangkat/golongan 

Penata Tingkat I I IIVd, Pembina I IVIa., Pembina Tingkat I I IV/b, dan 

Pembina Utama Muda I IV /c. 

3 . Widyaiswara Muda sebanyak 8 (delapan) orang dengan pangkat/golongan 

Penata/111/c, Penata Tingkat l/IIlld, Pembina/IV /a . 

Selain itu, dari basil penelitian juga ditemukan masih ada 1 (satu) orang 

Widyaiswara yang tingkat pendidikannya S 1. Untuk itu diperlukan adanya 

program pengembangan kompetensi dari Kepala Badan Diktat Provinsi 

Kalimantan Tengah agar meningkatkanjenjang pendidikan Widyaiswara minimal 

S2 melalui Tugas Belajar. Peningkatan jenjang pendidikan seorang widyaiswara 

sangat perlu segera dilakukan mengingat ba.nyak Peserta Diklat Kepemimpinan 

Tingkat IV mentiliki pendidikan minimal S-2. 
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5. Teknik dan Metode Diklat 

Untuk melaksanakan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru memerlukan teknik 

dan metode diktat yang baik. Untuk memilih metode pendidikan dan latihan yang 

tepat harus didasarkan pada tujuan yang hendak dicapai, sarana yang ada dan 

jumlah penggunaan yang tersedia serta waktu dari kegiatan. Maksud metode 

pendidikan dan latihan adalah sebagai suatu cara sistematis yang dapat 

memberikan deskripsi secara luas serta dapat membuat suatu kondisi tertentu 

dalam penyelenggaraan peudidikan dan latihan guna mendorong peserta dapat 

mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik terhadap penyelesaian 

tugas dan pekerjaan yang akan akan dibebankan kepadanya. Pelaksanaan 

peudidikan dan pelatihan dapat melalui beberapa metode, yaitu: 

1. Sistem Magang. Sistem ini merupakan sistem yang paling tua di dunia 

Sistem magang mempunyai prinsip umum yaitu belajar sambil bekerja dan 

sebaliknya. 

2. Sistem Peragaan. Untuk ketrampilan tertentu sering kali dalam pendidikan 

dan latihan menggunakan peragaaan, dengan alat-alat tertentuserrta 

didemontrasikan cara pengerjaannya. 

3. Sistem Bimbingan. Dengan sistem ini pelajaran langsung diberikan satu­

persatu sehingga para pegawai akan lebih cepat memahami pelajaran yang 

diberikan. 

4 . Sistem Latihan Praktek. Oalam sistem ini seseorang lebih ditekaokan untuk 

melaksanakan latihan praktek seperti sesungguhnya agar mereka dapat 

langsung bekerja. 
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Secara garis besar metode pendidikan dan pelatihan karyawan dapat 

dibedakan menjadi dua macam, yakni: 

1. Metode di luar pekerjaan (off the job side), metode ini berarti karyawan 

sebagai peserta diklat keluar sementara dari pekeijaannya. 

2. Metode di dalam pekerjaan (on the job site), metode ini adalah berbentuk 

penugasan pegawai-pegawai baru pada bagian-bagian yang telah ditentukan. 

lni berarti para pegawai yang sudah berpengalaman untuk membimbing atau 

mengajarkan kepada para pegawai baru dan diharapkan pegawai yang telah 

senior itu dapat memberikan suatu contoh mengerjakan pekerjaan dengan 

baik, jelas dan kongkret, sehingga para pegawai baru akan menirunya. 

Dari hasil penelitian pada pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru di 

Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah bahwa metode yang digunakan adalab 

metode coaching, mentoring dan counseling. Coaching adalah suatu cara untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kemampuan dan kapasitas setiap orang sehingga 

berhasil mencapai sasaran keijanya. Coaching dapat dilakukan kapan saja 

.. 
supervisor merasa perlu, tidak bergantung pada jadual tertentu. 

Metode counseling adalah teknik untuk meningkatkan efektifitas perilaku 

dan sikap mental agar sesuai dengan kebutuhan pekeijaan. Konseling dilakukan 

apabila setelab coaching dilakukan tidak terjadi perubahan atau peningkatan 

kinerja dari bawahannya. Konseling lebih mengarah pada aspek psikologis dari 

individual, sehingga untuk melaksanakan konseling seorang manajer/supervisor 

perlu dibekali dengan pengetahuan dan ketrampilan untuk memahami kebutuhan-

kebutuhan psikologis tersebut. 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 138 

43636.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

Metode mentoring merupakan sebuah metode yang bersifat pengalaman 

individual yang mencoba membagikan pengetahuan dan ketrampilan serta 

kompetensinya kepada seseorang yang mempunyai pengalaman kerja lebih sedikit 

dengan situasi hubungan yang penuh kepercayaan dan menguntungkan. 

Mentoring meliputi coaching, counseling, and networking. Mentors adalah 

seseorang yang melalui tindakan dan pekerjaannya membantu karyawan lain 

untuk memaksimalkan potensi yang dimilikinya. 

Ada beberapa hal yang menjadi indikator keberhasilan penerapan metode 

diklat yakni: 

1. Peserta aktif dalam proses pembelajaran, seperti bertanya, penuh perhatian, 

memberi masukan, kreatif dalam menyelesaikan masalah, dan sebagainya. 

2. Memiliki motivasi yang tinggi sebagai contoh mereka dapat rnenyelesaikan 

tugas-tugas kelompok dengan baik, tidak asal jadi. 

3. Perubahan sikap dan perilaku yang positif, sebagai contoh pada pembelajaran 

teknik presentasi, jika semula peserta tampil grogi, tidak sisternatis menjadi 

tampil tenang, simpatik dan sistematis. 

4. Daya serap meningkat, hal ini dapat diukur dengan pre test dan post test. 

5. Kreatifitas peserta yang tinggi. 

6. Pengembangan potensi yang dimiliki dalam aktualitas diri. 

Dalam penerapan berbagai metode pembelajaran dalam kegiatan diklat, 

fakta di lapangan menunjukkan beberapa kondisi yakni: 

a. Masih banyaknya fasilitator yang belwn memahami arti pentingnya 

penerapan metode yang efektif, apalagi pengembangan metode yang ada 

dalam proses pembelajaran, mereka menganggap bahwa proses keilmuan 
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dari pengajar kepada peserta diklat yang menitikberatkan pada ranah 

kognitif, sehingga mereka cenderung hanya menerapkan metode ceramah di 

kelas (pendekatan klasikal) belajar seolah-olah harus di ruangan, padahal 

sebenamya masih banyak metode pembelajaran yang diterapkan. Di 

samping itu ranah kognitif pada pembelajaran orang dewasa (andragogy) 

sebenamya ada aspek yang tidak kalah pentingnya untuk digarap yakni 

keterampilan/s/d/1 (ranah psikomotor) dan pembentukan sikap dan prilaku 

(ranah efektif). Mereka yang kurang variatif sehingga monoton dan 

membosankan, bahkan diantara mereka masih ada yang belum bisa 

membedakan antara paedagogi (pendidikan untuk anak) dan andragogi 

(pendidikan untuk orang dewasa) sehingga aplikasinya mereka tidak 

direspon dengan baik oleh peserta diktat. 

b. Karena adanya pertirnbangan tertentu, masih banyak fasilitator di beberapa 

diktat yang diambil dari pejabat struktural. Satu sisi hal ini merupakan 

keuntungan, tetapi sisi lain ada beberapa kelemahan dan kelebihan. Diantara 

beberapa kelebihan fasilitator diambil dari pejabat struktural diantaranya 

adalah mereka lebih memahami permasalahan di lapangan, meskipun 

mungkin secara teoritis kurang rnenguasai. Adapun diantara kelemahannya 

adalah karena jabatan mereka sering kali tidak bisa optimal dalam 

memberikan materi pelajaran. mereka seringkali tidak bisa memenuhi target 

waktu yang telah ditetapkan dan dalam hal metode cenderung model 

briefing. 

c. Masih banyaknya fasilitator yang belum mengoptirnalkan penggunaan 

media dan teknologi infonnatika, bahkan ada yang belum memahaminya, 
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padahal penggunaan media ini sangat diperlukan untuk lebih mempetjelas 

materi dan memberikan variasi-variasi dalam proses pembelajaran 

andragogi. 

Selanjutnya, ada beberapa langkah alternatif yang dapat kita ambil untuk 

mengatasi pennasalahan penerapan metode diklat yakni: 

1. Secara umum setiap fasilitator/widyaiswara perlu mengetahui bahwa ada 

perbedaan yang esensiil antara pembelajaran kepada peserta didik/anak-anak 

(paedagogy) dan pembelajaran kepada orang dewasa (andragogy). 

2. Fasilitator/ widyaiswara juga perlu memahami bagaimana sebenamya proses 

pembelajaran orang dewasa serta metode-metode yang dapat diterapkan. 

3. Secara khusus perlu juga diadakan Pelatiban Pengembangan Metode Diklat 

untuk memberikan wawasan tentang metodologi diklat dan andragogi. 

4. Scbelum memberikan materi pembelajaran kiranya fasilitator/ widyaiswara 

perlu membekali dirinya dengan Silabus dan SAP 

5. Fasilitator/widyaiswara sehamsnya berupaya untuk merubah karakter dirinya 

dengan sikap demokratis. Tanpa didasari sikap ini sulit bagi fasilitator/ 

widyaiswara untuk menerapkan pendekatan andragogi, karena pendekatan 

andragogi berorientasi pada pengembangan potensi peserta diklat dengan 

sikap demokratis untuk menumbuhkan motivasi peserta Diklatpim Tingkat IV 

Pola Baru. 

6. Penyelenggaraan Diklat 

Penyelenggara diklat merupakan komponen yang penting dalam 

mendukung keberhasilan suatu diklat. Profesionalisme lembaga diklat sangat 
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ditentukan oleh profesionalisme penyelenggaranya karena penyelenggara 

memiliki akses dan kontrol terbadap sumber-sumber yang diperlukan untuk. 

memperlancar penyelenggaraan diklat. 

Penyelenggara diklat (officer) bersama dengan Widyaiswara (trainers) 

merupakan pelaku utama yang terlibat dalam penyelenggaraan diklato 

Penyelenggara diklat berperan, antara lain, mengatur seluruh pengelolaan proses 

latihan mulai dari persiapan sampai pelaporano Penyelenggara diklat mengatur 

persiapan tempat belajar, penjadwalan, kesiapan pelatih, kesiapan 

peralatan/perlengkapan diklat, naskah materi pembelajaran. 

Penyelenggara diklat juga mengatur kesiapan kesekretariatan, akomodasi 

dan konsumsi peserta diklat, mengatur sarana angkutan untuk keperluan praktek 

atau kegiatan di luar kampuso Penyelenggara diklat juga memiliki tugas dan 

kewajiban untuk melayani, mcngamati, dan menilai peserta diklat selama bemda 

di lingkungan kampus diklat. 

Pelaksanaan diklat merupakan tahapan pokok dalam penyelenggaraan 

diktat, yang bertujuan menfasilitasi seluruh kepentingan peserta dalam mengikuti 

diklat, meliputi kegiatan antara lain yaitu : 

10 Memanggil peserta diklat; 

20 Menjamin proses belajar meogajar di kelas atau praktek lapangan berjalan 

nyaman dan lancar; 

3 0 Mengawasi dan menilai para peserta dan Widyaiswara; 

4 0 Mengatur waktu dan ketepatan pelaksanaan diktat, dan melakukan 

penyesuaian hila diperlukan; 

50 Menjamin akomodasi dan kesehatan untuk peserta dan pengajaro 
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Dari basil penelitian dapat diketahui bahwa Lembaga yang terakreditasi 

untuk melaksanakan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV Pola Baru di Provinsi 

Kalimantan Tengah adalah Badan Diklat Provinsi Kalimantan Tengah. Untuk 

mcndukung pelaksana Dildatpim Tingkat IV Pola Baru perlu dibentuk tim dalam 

menyelenggarakan diklat yang meliputi: 

a. Panitia penyelenggara, dapat terdiri atas: Pembina, Pengarah. Penanggung 

jawab, Sekretaris, Urusan akademis, Urusan adminisirasi, Urusan 

keuanganlbendahara, Urusan umum, serta Urusan evaluasi dan pelaporan 

b. Tenaga pengajar, widyaiswara, narasumber, Pimpinan Diktat (apabila 

dipandang perlu), Moderator/pendamping, Penguji Diklat, dan Petugas kelas. 

Untuk mewujudk.an Widyaiswara dan staf yang profesional, dapat 

ditempuh dengan berbagai upaya seperti meningkatkan frekuensi pelatihan baik 

berupa TOT (Training Of Trainers) dan pelatihan lain yang diselenggarakan oleh 

lembaga lain, rnagang (On the job training), latihan di kantor sendiri (In house 

training). Untuk rnengembangkan wawasan dan kemampuan sehingga dapat 

memberikan konstribusi dalam pembangunan regional atau nasional, sebagaimana 

dituntutkan kepada Widyai.swara yang semakin tinggi jenjangnya, maka kegiatan 

pengkajian/penelitian perlu mendapat dukungan yang lebih besar. 

7. Evaluasi Penyelenggaraan dan Hasil Dildat 

Evaluasi merupakan suatu komponen dalam manajemen program 

pendidikan dan pelatihan. Suatu kegiatan pendidikan dan pelatihan barns 

dimulai dan diakhiri dengan kegiatan evaluasi, sehi.ngga proses pendidi.kan dan 

pelatihan dapat dinyatakan lengkap dan menyeluruh. Manajemen pendidikan 

dan pelatihan memiliki karakteristik tersendiri, dan evaluasi diarahkan untuk 
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mengontrol ketercapaian tujuan. Dengan evaluasi dapat diketahui efektifitas dan 

efisiensi kegiatan pendidikan dan pelatihan yang telah dilaksanakan. Selain itu 

evaluasi juga memberikan gambaran tentang tingkatan keberhasilan peserta, 

hambatao-hambatan yang ada, kelemahan-kelemahan dan kekuatan-kekuatao 

yang dirasakan. 

Evaluasi penyelenggaraan diklat adalah usaha peogumpulan informasi 

dan penjajagan informasi untuk mengetahui dan memutuskan cara yang efektif 

dalam menggunakan sumber-sumber diklat yang tersedia guna mencapai tujuao 

pendidikan dan pelatihan secara keseluruban. Evaluasi penyelenggaraan diktat 

mencoba mendapatkan informasi-informasi mengenai hasil-hasil program 

pelatihan, kemudian menggunakan informasi itu dalam penilaian. Evaluasi 

pelatihao juga memasukkan umpan balik dari peserta yang sangat membantu 

dalam memutuskan kebijakan mana yang akan diambil untuk memperbaiki 

pelatihan. 

Berdasarkan basil penelitian, bahwa evaluasi penyelenggaraan 

meoyangkut evaluasi peserta, evaluasi pengampu materi dan evaluasi 

penyelenggaraan. Untuk pelayanan kepada peserta sudah memenuhi syarat dan 

sesuai dengao harapan dan keinginan peserta menyangkut sarana dan prasarana 

pembelajaran, ruang praktek, asrama, kelas, ruang makan, dan menu makan. 

Selain itu, juga tempat olah raga, sarana kesehatan serta tempat ibadah. 

Evaluasi berkaitan dengan pelayanan kepada widyaiswara dan tenaga 

kediklatan lainoya adalah adanya inforrnasi pelaksanaan diklat, jadwal diklat, 

bahan diklat, tersedianya sarana peogajaran seperti ruang kelas, alat tulis kantor, 

alat peraga, sound system. Sedangkan evaluasi terhadap pengadministrasi diklat 
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berkaitan dengan kelengkapan surat menyurat, tersedianya fonnulir-fonnuli 

penilaian serta tersedinya seluruh file dokumen penyelengga.raan Diklatpim 

Tingkat IV Pola Barn. 

Hasil dari penyelenggaraan Diklatpim Tingkat IV Pola Barn adalah dari 

40 peserta Diklatpim Tingkat IV Pola Barn semua dinyatakan lulus. Adapun 

kualifikasi untuk kelulusan peserta Diklatpim Tingkat IV Pola Baru adalah: 

1. Kualifikasi san gat memuaskan den gao skor 90,1-100 

2. Kualifikasi memuaskan dengan skor 80,1-90 

3. Kualifikasi cukup memuaskan dengan skor 70,1-80 

4. Kualifikasi kurang memuaskan dengan skor 60,1-70 

5. Kualifikasi tidak memuaskan dengan skor ~ 60 

Peserta Diklatpim Tingkat IV Pola Baru yang memperoleh kualifikasi 

tidak memuaskan atau ketidakhadirannya lebih dari tiga sesi (9 JP) dinyatakan 

tidak tutus. Sedangkan peserta Diklatpim Tingkat IV Pola Barn yang 

memperoleh kualifikasi kurang memuaskan dinyatakan ditunda kelulusannya 

dan diberikan waktu 60 hari untuk menyernpumakan proyek perubahannya. 
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Berdasarkan basil penelitian dan pembahasan yang berkaitan dengan 

Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV Pola Baru di 

Lingkungan Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV Pola 

Baru telah dilaksanakan sesuai dengan acuan sebagaimana yang diamanatkan 

dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara dan 

Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 20 Tahun 2015 tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV. 

Adapun yang menjadi kendala alumni Diktat Kepemimpinan Tingkat IV 

Pola Baru di Lingkungan Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah dalam 

merealisasikan proyek perubahan yaitu diantaranya : 

1. Adanya Mutasi!Promosi Jabatan di Lingkw1gan Pemerintal1 Provinsi 

Kalimantan Tengah sehiugga tahapan proyek perubahan tidak dapat 

dilaksanakan oleh alwnni diklat secara berkelanjutan; 

2. Kurangnya dukungan danalbiaya dari instansi pengirim peserta Diktat 

Kepernimpinan Tingkat IV sehingga pelaksanaan proyek perubahan tidak 

sesuai dengan perencanaan. 

3. Kurangnya dukungan dari tim kerja atau lingkungan kerja peserta diklat 

datam melaksanakan proyek perubahan. 
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4. Adanya pekerjaan rutin alumni diktat dalam tugas, pokok, dan fungsinya 

sehingga menjadi kendala dalam mengimplementasikan proyek perubahan. 

Namun yang perlu mendapatkan perhatian adalah kuantitas dan k-u.alitas 

instruktur diklat (widyaiswara). Secara kuantitas 14 orang widyaiswara di Badan 

Diklat Provinsi Kalimantan T engah masih kurang memadai. Sedangkan secara 

kualitas masih adanya widyaiswara yang berpendidikan S I perlu mendapatkan 

perhatian untuk meniogkatkan jenjang pendidikannya mengingat 7,5% peserta 

Diklatpim Tingkat IV Pola Barn berpendidikan S2. Sehingga dengan jenjang 

pendidikan widyaiswara yang memadai akan meningkatkan kompetensinya. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas berkaitan dengan penelitian Pelaksanaan 

Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV Pola Baru di Badan 

Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Kalimantan Tengah, maka saran yang dapat 

diberikan adalah: 

1. Guna memaksimalkan pelaksanaan Diklatpim TV Pola Baru maka Badan 

Diktat Provinsi Kalimantan Tengah sebagai lembaga penyelenggara 

Diklatpim Tingkat IV Pola Barn dapat menambalt kuantitas widyaiswara dan 

meningkatkan kualitas pendidikan widyaiswara. Selain itu tenaga pengajar 

pada Diklatpim Tingkat IV yang berstatus sebagai Widyaiswara diwajibkan 

memiliki sertifikat kompetensi untuk mengajar pada Diklatpim Tingkat IV. 

2. Kepala Daerah diharapkan dapat mendukung secara penuh dan memberikan 

kesempatan kepada alumni Diklatpim Tingkat IV Pola Baru untuk 

mengimplementasikan ilmu yang didapatnya sehingga membentuk 
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kepemimpinan operasional dan membentuk pemimpin perubahan pada 

jabatan struktural eselon IV di instansinya masing-masing. 

3. Perlu dilakukan pendekatan untuk menelusuri . dan mendokumentasikan 

kinerja alumni diklat setelah lulus yang bertujuan untuk mengevaluasi 

relevansi ~-ulum pendidikanlpelatihan dengan tuntutan dunia kerja. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apa tujuan dari mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan 

Tingkat IV Pola Baru? 

2. Apa saja yang menjadi persyaratan dan kriteria panitia agar dapat 

diikutsertakan dalam Diklatpim Tingkat IV Pola Baru tersebut? 

3. Jelaskan bagaimanakah kurikulum/materi Diktat Kepemimpinan Tingkat IV 

Pola Baru saat ini? Menurut anda apakah sudah mampu mendorong untuk 

membentuk pemimpin ~rubahan_? __ 

4. Apa saja materi yang diberikan pada saat pelaksanaan Diklatpim 

Tingkat IV Pola Baru? Apa saja perbedaan kurikulum dari pola lama ke pola 

baru? 

5. Bagaimanakahjadwal pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru? 

6. Bagaimanakah alokasi waktu yang diberikan pada saat pelaksanaan 

Diklatpim Tingkat IV Pola Baru? 

7. Bagaimanakah gambaran Widyaiswara di Bandiklat Provinsi Kalimantan 

Tengah dilihat dari segi kualitas dan kuantitasnya? 

8. Apa teknik dan metode diklat yang digunakan pada saat pelaksanaan 

Diklatpim Tingkat IV Pola Baru? 

9. Bagaimanakah sarana dan prasarana yang disediakan saat mengikuti 

pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru? 

10. Bagaimakah pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru pada Bandiklat 

Provinsi Kalimantan Tengah? 

11. Bagaimanakah evaluasi pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV Pola Baru? 

12. Bagaimanakah evaluasi hasil pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV Pola 

Baru? Apakah evaluasi dilaksanakan secara bertahap dan periodik? 

13. Apa saja kendala yang menghambat alumni diktat dalam merealisasikan 

proyek perubahan? 

14. Bagaimana kinerja alumni diktat pasca mengikuti Diklatpim Tingkat IV 

Pola Baru? 
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15. Apa saJa faktor yang mendukung alumni diklat dalam merealisasikan 

proyek perubahan? 

16. Menurut anda, apakah dengan melaksanakan Diklatpim Tingkat IV Pola 

Baru, pembentukan karakter dan integritas seorang eselon IV dapat lebih 

efektif dan tepat sasaran? 
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